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INTISARI

Perparkiran di daeral kotamadva Yogyvakarta untuk tupuan wisata ke kraton
dan pusal keramaian Mealioboro mengambil dua pokok masalah, vaitu bugaimana
mendapatkan kapasitas parkir kendaraan vang optimal dan bagaimana meneniukan
konsep manujemen perparkiran dengan tujuan wuntuk mendapatkan kapasitas parkir
kendaraan guna mendapatkan konsep manajemen perparkiran vang cfektif dan
efisien.

Studi kapasitas parkir kendaraan tempat wisata di dacrah Kotamadva
Yogvakarta dilakukan  berdasarkan  data primer dan sekunder. Data priner
diperoleh langsung di lapangan berupa data tentang, kondist fisik fasilitas parkir
vang melitpui luasan, surana penduking, jenis kendaraan vang memanfaatkan, pola
parkir yang dipakai dan sistent pengaturan wkses. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari beberapa instansi ferkait vang terdiri darr Dias Lalu Laias
Angkutan Jalan (DL1AJ), Dunas Pendapatan Dacral Kotamadva Yogvakarta, [inas
Tata Kota, Dinas Pariwisata Propmsi Dacrali simewa Yogyakarta dan Badan
Pusat Statistik (BPS).

Studi kapasitas parkir kendaraan dilakikan dengan menghitung besarnya
daya tampung uniuk masing-masing fasilitas menggunakan beberapa model itk
setiap jenis kendaraan yang memanfaatkan ruangan parkir. Sedangkan  untuk
menentukan konsep manajemen perpakiran diperlukan sisiem pengendalian haik
waktu, tarif. keamanan dan kenyamanan serta instunsi pengelola parkir termasik
fasilitas umum yang ada di dalam lokasi atau area parkir yang ada.

Dari beberapa lokasi parkir yang ditinjau yaitu lokast parkir dengan Bank
Indonesia, Alun-Alun Utara, Taman Parkir Ngabean dan Muscum Diponegoro
secara keseluruhan diperlukan upaya pemenuhan dengan informasi yang akurat,
meningkatkan perawatan fasilitas yang uda, pintu masuk dan keluar terpisal kecuali
untuk areal parkir Alun-Alun Utara serta pemasangan rambu-rambu secara (epal
vang didukung dengan pengendalian parkir. Berdasarkan tinjauan tersebut, maka
didapatkan besarnya daya tampung kendaraan untuk masing-masing lokasi dengan
menggunakan model atau pola parkir yang dikorelasikan dengan saluan ruung
parkir dan lebar gang'sirkulasi didapat bahwa kapasitas parkir Bunk Indonesia 21
kendaraan mobil penumpang dengan model satu sudut 60° dan Alun-Alun Utara 36
kendaraan mobil penumpang dengan model sutu sudut 45°. Sedangkan kapusitas
Taman Parkir Ngabean 106 kendaraan mobil penumpang dengan model dua sudut
45" dan 51 kenduraun jenis bis dan truk model sudut 90". Kapasitas 54 kenduraan
mobil penumpang model satu dan dua sudul 60" serta 28 kendaraan jenis bis dan
truk model sudut 90" untuk areal parkir Museum Diponegoro.



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk, pertumbuhan ¢konomi, dan
pesatnya pembangunan, maka bertambah pula aktivitas dan jumlah sarana
transportasi yang dibutuhkan, khususnya transportasi perkotaan.

Permasalahan transportasi perkotaan sudah melanda dibeberapa kota besar di
Indonesia. Kota Yogvakarta meskipun tidak sebesar kota Jakarta, tetapi akhir — akhir
ini sudah dirasakan adanya gangguan - gangguan terhadap pelayanan jasa
transportasi. Sementara untuk pengembangan transportasi perkotaan salah satunya
adalah dengan meningkatkan peran manajemen transportasi, agar mempunyai tingkat
efisiensi dan Kualitas pelayanan yvang tinggi.

Dari beberapa penelitian masalah parkir, menunjukkan bahwa kesulitan dan
kekurangan ruang parkir akan menimbulkan terjadinya kemacetan lalu-lintas, dan
pada akhirnya dapat menimbulkan dampak negatif dibidang ekonomi, sehingga perlu
adanya manajemen transportasi dalam pengelolaan fasilitas parkir.

Fasilitas tempat parkir yang merupakan fasilitas pelayanan umum, merupakan

faktor vang sangat penting dalam sistem transportasi di daerah perkotaan, khususnya



to

di kotamadya Yogyvakarta, mengingat Yogvakarta sebagai Kota tujuan wisata ke -2 di
Indonesia.

Yang masih menjadi permasalahan parkir kendaraan wisata di kotamadya
Yogyakarta antara lain, kesulitu: dalam proses mencari tempat parkir, proses
manuver dan pengaturan di lokasi, pengurangan lebar efektif jalan vang mengganggu
kelancaran arus lalulintas, tidak adanya kenyamanan dan keamanan dan pengelolaan
parkir yang belum profesional, vang dikarenakan besarnva biava operasional untuk
manajemen perparkiran.

Kesulitan dalam pengaturan parkir dilapangan disebabkan, karena masyarakat
pengguna jasa parkir akan berusaha mencari tempat parkir yang paling dekat dengan
obyek wisata yang akan dikunjungi, sedangkan obvek wisata yang akan dikunjungi

_tidak menyediakan fasilitas parkir yang memadahi, dengan alasan lokasi vang tidak
memungkinkan dan besarnya operasional untuk biava pengadaan areal parkir.
Kesulitan juga muncul karena pengguna jasa parkir belum mengetahui informasi
lokasi — lokasi parkir vang tersedia, vang dampaknya sering terjadi konflik lalulintas

di pusat — pusat tujuan wisata.

1.2 Pokok Masalah

Pokok masalah pengadaan fasilitas parkir kendaraan wisata di kotamadya

Yogyvakarta dapat dikelompokkan menjadi 2 ( dua ) :



(9%

1. bagaimana mendapatkan kapasitas parkir kendaraan yang optimal, dan
2. bagaimana menentukan konsep manajemen perparkiran yang efektif dan

efisien.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah menganalisis secara sistematik guna
I. mendapatkan kapasitas parkir kendaraan, dan

2. mendapatkan konsep manajemen perparkiran yang efektif dan efisien.

1.4 Batasan Masalah

Lingkup pembahasan dari penulisan tugas akhir ini dibatasi dengan
mengambil dua aspek bahasan -

1. kapasitas parkir, yaitu bagai.aana mendapatkan kapasitas parkir dan pola parkir
yang optimal pada areal parkir yang ada,

2. konsep manajemen perparkiran, membahas mengenat sistem pentaripan, sarana
dan prasarana, informasi mengenai lokasi, batasan waktu area parkir, sistem
keamanan dan kenyamanan.

Sedangkan lingkup lokasi parkir yang ditinjau adalah :

1. tempat parkir sisi jalan dan luar Jalan di alun-alun utara,

2. tempat parkir luar jalan di depan Bank Indonesia,



3. tempat parkir luar jalan di taman parkir Ngabean, dan

4. tempat parkir luar jalan di taman parkir musium P. Diponegoro.

1.5 Metodologi

1.5.1 Cara Pengumpulan Data

Cara pengumpulan data dalam studi parkir kendaraan tempat wisata di daerah
kotamadya Yogyakarta adalah -
1. Observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan, pengukuran dan pendataan
langsung dilapangan secara visual, yaitu di lokasi yang di tinjau,
2. Data sekunder, dengan mengambil data dari beberapa instansi terkait antara
lain Dinas Pendapatan Daerah Kotamadya Yogyakarta, Dinas Tata Kota,

Dinas Lalu-lintas Angkutan Jalan (DLLAJ), Dinas Pariwisata dan Badan

Pusat Statistik (BPS).

1.5.2 Data Primer

Data primer yang dibutuhkan sebagai masukan dalam mengalisis optimalisasi

parkir diperoleh langsung dilapangan berupa data tentang kondisi fisik fasilitas

parkir, yaitu :

—

Luasan (panjang, lebar),

o

Sarana pendukung (pos penjagaan atau pengaturan, papan petunjuk),

W

Jenis kendaraan yang memanfaatkan,



W

4. Pola parkir yvang dipakai

5. Sistem pengaturan akses

1.5.3 Data Sekunder
Data sehunder vang dari beberapa instansi terkait vang sangat erat
hubungannyva dengan permasalahan perparkiran unmuk Kendaraan wisata di
daerah kotamadva Yogvakarta, vaitu :
1. Dan Dinas Lalu-lintas Angkutan Jalan ( DLLAJ ) Kotamadva Yogvakarta,
masukan data tentang
a. aktivitas parkir di badan jalan vang di kelola oleh Dinas Lalu - lintas
Angkutan Jalan ( DLLAJT ) kotamadya Yogvakarta.
b. pola pendistribusian dan volume parkir,
¢. pola pendistribusian arus lalu-lintas sekitarnya.

d. pola penanganan parkir yang diterapkan

t

Dari Dinas Pendapatan Daerah Kotamadyva Yogvakarta, masukan data yaitu
a. aktivitas parkir di luar badan jalan ( taman atau gedung ) untuk wisata,

b. pola dan cara penanganannyva,

¢. volume permintaan dalam hitungan hari atau tahun,

d. sistem informasi bagi pengguna atau pemakai.

3. Dar Dinas Tata Kota, masukan data vairu




a. rencana umum tata ruang Kkota Kotamadya Yogvakarta ( RUTRK )
b. rencana detail tata ruang kota kotamadva Yogvakarta ( RDTRK)
4. Dann Dinas Pariwisata Propinsi Daerah Istimewa Yogvakarta, masukan data
berupa
a. jenis obyek wisata vang dimiliki kotamadya Yogyvakarta,
b. perkembangan jumlah pengunjung wisata dari beberapa obvek vang diamati
atau dianalisis,
¢. perkembangan jumlah biro angkutan dan wisatawan di  Kotamadva
Yogvakarta.
5. Dari badan Pusat Statisuk. berupa masukan tentang
a. pruduk domestik regional bruto kotamadyva Yogvakarta,
b. jumlah penduduk dan ukuran Kota,

¢. cross cek data instansi terkait.

1.5.4 Analisis

Analisis optimalisasi parkir kendaraan wisata kotamadyva Yogyakarta
didasarkan pada data primer dan dara sekunder. disusun secara sistematik dengan
metode penelitian :
1. Diskripsi. vaitu dengan melihat Kondisi vang ada dalam pengelolaan parkir

kendaraan wisata selama i perlu dievaluasi kemball mengenal. instansi



pengelola parkir, sistem pengendalian, baik waktu, tarif, keamanan, dan
kenyamanan, fasilitas umum di dalam lokasi atau area parkir yang ada, misalnya
kamar keclil, fasilitas kebersihan, makanan, dan sarana perhubungan.
2. Simulasi Model

Dengan mengambil luasan yang ada (dari data primer) dapat dihitung besarnya
daya tampung untuk masing-masing fasilitas, menggunakan beberapa model,
sehingga dapat diketahui besarnya daya tampung untuk masing-masing lokasi untuk
yﬁmpjmnskmmbnmn)angnmnmnﬁa&anrwmgmqmnhr
1. Lokasi A jenis kendaraan penumpang

a) Model 1,

b) Model 2,

c) Model 3,

d) Model 4.
2. Lokasi A jenis kendaraan bis dan truk

a) Model 1,

b) Model 2,

¢) Medel 3,

d) Model 4.
3. Lokasi A jenis kendaraan sepeda motor

a) Model 1,




b) model 2,
¢) model 3,

d) model 4.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum

Menurut tata kota (1993), perkembangan ¢konomi vang cepat dani kota
Yog‘yakarta. menvebabkan tingginva kenaikan jumlah kendaraan dan arus lalu-
lintas. Akibatnya fasilitas parkir baik di pinggir jalan maupun di gedung atau
taman parkir, menjadi tidak memenuhi svarat lagi. Jalan — jalan menjadi macet
vang akan mempengaruhi pada potensi ¢konomi. dan meningkatnva jumlah

kecelakaan dan polusi udara.

2.2 Manajemen Lalulintas

Menurut  Malkamah, (1993), manajemen lalu-lintas adalah suatu proses
pengaturan dan penggunaan jalan yang sudah ada dengan tujuan untuk memenuhi
suatu kepentingan tertentu tanpa penambahan atau pembuatan infrasstruktur baru.
Manajemen lalu-lintas diterapkan untuk mencapai sebagian atau seluruh tujuan
vaimu :

a. mengurangt kecelakaan.
b. meningkatkan kualitas lingkungan.
c. meningkatkan aksebilitas manusia dan barang.

d. meningkatkan Kelancaran arus pada jalan utama dan jalan distribusi.

9
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Menurut - Fachruroz ( 1995 ). pendekatan vang mendasar dalam langkah
manajemen lalu-lintas sedapat mungkin mempertahankan pola jalan vang sudah
ada, namun untuk merubah pola gerakan pada jalan tersebut harus
mempertimbangkan adanya suatu efisiensi vang paling tinggi dalam membuat

sistem yvang baru.

2.3 Pengadaan Fasilitas Parkir

Menurut Dinas Pemerintah Daerah ( 1993 ). pengadaan fasilitas parkir
kendaraan di kotamadya Yogyakarta dapat dikelompokkan sebagai berikut :

a. Fasilitas parkir di badan jalan. Aktivitas parkir dapat dilaksanakan di badan
jalan atau di trotoar yang disediakan untuk parkir kendaraan. dimana
pengadaan dan pola pengaturan parkir dilakukan oleh pihak Pemerintah
daerah yang dalam hal ini adalah DLLAJ ( Dinas Lalu-lintas Angkutan
Jalan ). Pengadaan fasilitas parkir di badan jalan khususnva sistem
perparkiran vang sesuai dengan pola pengaturan untuk masing — masing ruas
jalan yang diperbolehkan untuk parkir dilaksanakan oleh Dinas Lalu-lintas
Angkutan Jalan.

b. Fasilitas parkir di luar badan jalan. Pengadaan fasilitas parkir diluar badan
jalan baik vang berupa taman parkir. maupun gedung parkir dapat dilakukan
oleh :

1. Pemerintah Daerah,

2. Swasta.
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3. Pemerintah Daerah bekerjasama dengan swasta.
Sistem pengadaan parkir diluar badan jalan tersebut akan mempengaruhi

besarnya pendapatan asli daerah yang akan di dapatkan.

2.4 Manajemen Perparkiran

Menurut FD Hobbs, (1979) hal - hal utama dalam penilaian  atau
pengukuran parkir melibatkan beberapa variabel antara lain, akumulasi parkir,
volume parkir, pergantian parkir, dan indeks parkir.

Menurut  Malkamah, (1995) fasilitas parkir perlu dilengkapi dengan
informasi mengenai masih ada atau tidaknya ruang parkir vang kosong, sistem
pentaripan yang diberlakukan, batasan waktu parkir, dan arah menuju tempat
parkir yvang lain.  Hal ini akan menghemat waktu untuk pencarian ruang parkir
vang kosong, dan mencegah terjadinya parkir atau bongkar muat ditempat yang
dilarang.

Menurut  Munawar (1996 ), penvediaan tempat parkir dapat
dittempuh dengan, pelebaran jalan, pemanfaatan halaman bangunan,
pembangunan bangunan parkir atau taman parkir. Sedangkan strategi efisiensi
tempat parkir dapat ditempuh dengan pembatasan waktu parkir, pengontrolan
tempat parkir, tarif parkir berdasarkan waktu, dan perbedaan tarif parkir pada

jam-jam puncak.




2.5 Tata Guna Tanah dan Bangkitan Permintaan Parkir

Menurut FD Hobbs, (1979), permintaan parkir dibangkitkan menurut
distribusi dan macam guna tanah pada suatu area atau kawasan, bersama - sama
dengan tingkat kemudahan yang uda pada berbagai moda transportasinva.

Menurut DLLAJ ( 1995 ), dayva tampung dari suatu fasilitas parkir baik
yang berupa taman parkir, gedung parkir, serta fasilitas parkir badan jalan, sangat
ditentukan oleh pola parkir yang digunakan. Untuk memperkirakan besarnva
dava tampung dari fasilitas parkir tersebut, maka dibuat model - model pola
parkir yang mungkin dilaksanakan di lapangan. Sedangkan untuk besaran
permintaan parkir pada suatu kawasan sangat di pengaruhi oleh pola tata guna
lahan di kawasan yang bersangkutan, sehingga di dalam penmanganan masalah
parkir harus diikuti dengan pengaturan mengenai pola tata guna lahan vang

disesuaikan dengan Rencana Detail Tata Ruang Kota vang ada.



BAB 111
LANDASAN TEORI

3.1 Umum

Masalah yang ditimbulkan oleh lalu lintas salah satunya adalah parkir,
terutama di kota-kota besar termasuk di daerah kotamadya Yogyakarta, karena parkir
merupakan suatu tata guna tanah yang besar, disebabkan kendaraan tidak hanya
membutuhkan ruas jalan untuk bergerak tetapi juga membutuhkan ruang untuk
berhenti (parkir).

Setiap pengguna kendaraan yang menggunakan fasilitas parkir terutama di
daerah kotamadya Yogyakarta untuk tujuan wisata menginginkan parkir kendaraan
sedekat mungkir dengan lokasi e~hingga dapat memperpendek jarak tempuh dalam
berjalan kaki. Keadaan ini menimbulkan permintaan ruang parkir yang tinggi pada
daerah pusat kegiatan itu.

Meningkatnya populasi kendaraan menjadikan permasalahan perparkiran
menjadi semakin serius, sehingga parkir kendaraan tempat wisata di kotamadya
Yogyakarta mengalami kesulitan dalam proses mencari tempat parkir, proses
manuver dan pengaturan di lokasi, pengurangan efektif jalan yang mengganggu
kelancaran lalu lintas, tidak adanya kenyamanan dan keamanan serta pengelolaan

parkir yang belum profesional.
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3.2 TeoriParkir

Parkir berasal dari kata park yang berarti taman. Menurut kamus Bahasa
indonesia, parkir diartikan sebagai tempat menyimpan. Dalam Keputusan Menteri
Perhubungan RI. No. 4 Tahun 1994 Tentang Tata Cara Parkir Kendaraan Bermotor
Di Jalan, parkir adalah keadaan tidak bergerak dari suatu kendaraan yang tidak
sementara. Sedangkan kaitannya dengan Studi Kapasitas Parkir Kendaraan Tempat
Wisata di Daerah Kotamadya Yogyakarta ini parkir diartikan sebagal suatu kegiatan
meletakkan atau menyimpan kendaraan di suatu tempat tertentu dalam jangka waktu
yang tergantung kepada selesainya keperluan dari pengguna kendaraan tersebut.

Beberapa istilah yang berkaitan dengan parkir (F. D. Hobbs) sebagal
berikut :

1. Akumulasi Parkir (Parking Accumulation) adalah jumlah kendaraan yang di
parkir di suatu tempat pada waktu tertentu,

2. Volume Parkir (Parking Volume) menyatakan jumlah kendaraan yang termasuk
dalam beban parkir (jumlah kendaraan perperiode waktu tertentu, biasanya
perhari). Waktu yang digunakan kendaraan untuk parkir dalam menit atau jam

menyatakan lama parkir,

(U8

Pergantian Parkir (Parking Turnover) menunjukkan tingkat penggunaan ruang
parkir dan diperoleh dengan membagi volume parkir dengan luas ruang parkir
untuk periode waktu tertentu,

4. Indeks Parkir (Parking Index) adalah ukuran yang lain untuk menyatakan
penggunaan panjang jalan dan dinyatakan dalam persentase ruang yang ditempati

oleh kendaraan parkir pada tiap panjang enam meter yang tersedia di tepi jalan.
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3.3 Kebijaksanaan Parkir

Dengan adanya pertambahan jumlah penduduk maka keinginan untuk

memiliki kendaraan dan keinginan bepergian akan semakin meningkat yang akan

menimbulkan konsekuensi pada peningkatan permintaan akan ruang jalan bagi

pergerakan kendaraan. Dalam hal ini pengenalan akan pembatasan parkir kendaraan

pada badan jalan dan bahkan larangan parkir pada jalan tertentu sccara menyeluruh

menjadi semakin bertambah penting.

Pada umumnya parkir dapat di pandang berkaitan dengan empat tujuan

(Bernet dan Ogden, 1984) sebagai berikut :

1.

Pergerakan kendaraan

Penggunaan jalan kendaraan yang bergerak secbaiknya lebih
diutamakan. Terutama berlaku untuk Jalan-jalan arteri yang memiliki
fungsi untuk pergerakan lalu lintas yang tinggi.

Transportasi masyarakat

Transportasi masyarakat yang baik akan mengurangi pemanfaatan jalan
unutuk kebutuhan parkir menyeluruh. Di lain pihak persediaan parkir
mungkin dapat memaksa perubahan cara ke arah transportasi
masyarakat.

Lingkungan setempat

Pembatasan parkir dapat memperbaiki estetika suatu kawasan/daerah,
mengurangi banyaknya arus lalu lintas ke suatu kawasan/daerah dan

akan menjamin parkir penghuni setempat.
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4. Perkembangan daerah perkotaan
Dapat dipengaruhi oleh mahalnya biaya pembuatan beberapa bangunan
di suatu kawasan/daerah. Demikian Juga dengan persediaan parkir dapat
membuat beberapa kawasan/daerah  sedikit banyak akan menarik

pembangunan.

3.4 Studi Parkir

Studi parkir adalah sebuah studi tentang fasilitas parkir yang dilakukan
dengan maksud untuk mengenali kekurangan-kekurangan yang ada dalam fasilitas
parkir tersebut, sehingga hasilnya dapat dijadikan suatu usulan yang dikehendaki
dalam penggunaan fasilitas parkir (Louis J. Pignataro, 1973).

Informasi yang selalu dibutuhkan dalam sebuah studi parkir adalah sebagai
berikut ini :

1. Tipe dan penyediaan fasilitas parkir,

2. bagaimana dan untuk apa fasilitas parkir itu digunakan,

3. permintaan ruang parkir,

4. karakteristik permintaan parkir,

5. lokasi parkir,

6. dan administrasi, legal, serta finansial yang merupakan factor penting dalam
pengembangan fasilitas parkir.

Ruang lingkup penyediaan fasilitas parkir harus dipikirkan terhadap dampak
lingkungannya. Bagaimanapun pengembangannya, tenaga maupun waktu merupakan

dasar dalam menentukan kondisi parkir di kota atau di suatu daerah.
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3.5 Penyediaan Fasilitas Parkir

Penyediaan fasilitas parkir kendaraan di kotamadya Yogyakarta khususnya
parkir kendaraan tampat wisata, pada prinsipnya dapat dilakukan di badan jalan
maupun di luar badan jalan di mana masing-masing mempunyai persyaratan-
persyaratan tertentu.

Menurut C.S. Papacostas dan P.D. Prevedourus, fasilitas parkir kendaraan
dapat dikategorikan dalam dua Jenis sebagai berikut -

1. Parkir Umum (Public Park’ng).
Terdiri dari dua tipe, yaitu ;
1.1 On Street Parking (Fasilitas Parkir Pada Badan Jalan)
Fasilitas parkir pada badan jalan dapat dibedakan :
a. Parkir di badan jalan yang di batasi,
b. Parkir di badan jalan yang tidak di batasi.
1.2 Off Street Parking (Fasilitas Parkir Di luar Badan Jalan)
Fasilitas parkir di luar badan Jalan dapat dibedakan :
a. Parkir dipermukaan (taman atau pelataran parkir),
b. Garasi atau gedung parkir.
2. Parkir Khusus (Private Parking)
Merupakan fasilitas parkir milik perorangan seperti parkir di garasi rumah,
gedung apartemen dan sebagainya.

Berdasarkan keputusan Menteri Perhubungan No. KM. 66 Tahun 1993

Tentang Fasilitas Parkir Untuk Umum, pembangunan fasilitas parkir untuk umum

harus memenuhi kriteria sebagai berikut ini :




1. Dapat menjamin kelancaran dan keselamatan lalu lintas,
2. Lokasi yang strategis dan mudah di Jangkau oleh pengguna kendaraan yang akan

menggunakan jasa parkir tersebut,

(8]

Apabila berupa taman parkir harus memiliki batas-batas tertentu,

4. Apabila berupa gedung parkir, memenuhi persyaratan konstruksi berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku,

5. Didalam gedung parkir atau taman parkir harus di atur sirkulasi dan posisi parkir

kendaraan yang dinyatakan dengan rambu lalu lintas atau marka jalan,

6. Setiap lokasi yang digunakan untuk parkir, kendaraan di beri tanda berupa huruf

atau angka yang memberi kemudahan bagi pengguna jasa untuk menemukan
kendaraannya.

Dalam perencanaan dan perancangan fasilitas parkir di luar badan jalan

oo
%}
-

mempertimbangan dari beberapa aspek, yaitu aspek lokasi, tapak (site) dan
aspek akses dari fasilitas parkir itu sendiri (Siti Malkamah, 1995).

Pertimbangan aspek lokasi berkaitan dengan kemudahan dan kenyamanan
dari pengguna parkir dari fasilitas parkir menuju ke tujuan dan begitu sebaliknya.
Kemudahan dan kenyamanan tersebut dapat dikaitkan dengan jangkauan berjalan
kaki dari calon pengguna fasilitas parkir. Jarak Jangkauan ini sangat bervariasi untuk
Asia berkisar antara 100 sampai dengan 300 m, di mana sangat dipengaruhi oleh :

1. Fasilitas pejalan kaki yaitu trotoar,
ingkungan disepanjang fasilitas pejalan kaki.
Pertimbangan aspek tapak berkaitan dengan luasan dan daya tampung

(konfigurasi parkir) serta pola arus di dalam fasilitas parkir. Dalam hal ini yang




sangat mempengaruhi adalah ketersediaan lahan yang akan digunakan untuk
pengadaan fasilitas parkir selain dari perencanaan tapaknya sendiri.

Sedangkan aspek akses dari fasilitas parkir harus dikaitkan dengan sistem
Jaringan jalan dan pola arus lalu lintas yang ada pada ruas jalan terkait, sehingga
dengan adanya fasilitas parkir jangan sampai menjadikan ruas Jjalan yang ada

disekitarnya rawan kemacetan dan kecclakaan.

3.6  Penentuan Kebutuhan Parkir

1. Jenis peruntukan kebutuhan parkir
a.  Kegatan parkir tetap
1) pusat perdagangan,
2) pusat perkantoran swasta atau pemerintahan,
3) pusat perdagangan eceran atau pasar swalayan,
4) pasar,
5) sekolah,
0) tempat rekreasi,
7) hotel dan tempat penginapan,
8) rumah sakit.
b. Kegiatan parkir yang bersifat sementara
1) bioskop,
2) tempat pertunjukan,
3) tempat pertandingan olahraga,

4) rumah ibadah.
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2. Ukuran kebutuhan ruang parkir pada pusat kegiatan berdasarkan hasil
studi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat tahun 1996 ditentukan
sebagai berikut :

a) Pusat perdagangan
Luas Areal Total ( 100 M ?) 020 [ 50 100 T 500 1000 T 1500 | 2000
‘Kebutuhan (SRP) 59 1 7 88 125 415 777 1140 | 1509

Sumber : Hasil Studi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat

b) Pusat perdagangan

Jumlah Karyawan

+

Kebutuhan Administrasi

288 1 2'89’5 290 | 291 291 | 293

(SR'PV) vaclayana'lvl Unum |
!

1000 1250 © 1500 | 1750 | 2000 | 2500 |
235 236 237 238 239 40

3000 © 4000 @ 5000

£295 0 296 302

Sumber : Hasil Studi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat

¢) Pasar swalayan

242246 249

_—

Luas Areal Total ( 100 M ?) | 50 75 17100 | 150 | 200 | 300
Rt { SRES ™ -

STt S35 376 350 YT

Sumber : Hasil Studi Direktorat Jende.al Perhubungan Darat

d) Pasar
Luas Arcal Total ( 100 M ?) 40 1 50 T75 77100 T 200 | 300 400 7 500 1000

Sumber : Hasil Studi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat

e) Sekolah / perguruan tingg;

Jumlah Mahasiswa ( ratusan ) 30 40 50 L6070 80 0 90

100 0 110 ¢ 120

1

|

Kopo (SRP) S 60T %0 100 120140 RRTTE 200 536 Sab

Sumber : Hasil Studi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
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f)  Tempat rekreasi

Luas Areal Total ( 100 M 7) 400 | 800 6400

100+ 150 200 L1600 ¢ 3200

Kebutuhan ( SRP ) 103109 15 | 122 1460196 295 494 g9
-_—
Sumber : Hasil Studi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat

g) Hotel dan tempat penginapan

Jumlah Kamar ( buah ) 100 1150 1 200 250 350 400 550 550 600 ]
"“Tan’f R <100 [ 154 IS5 156 T IS8 161 162 165 7 166 - 167
Standar  100-150 300450 476 477 480 481 | 484 485 487
(S) O 150-200 30001450 0600 796 799 800 803 804 = 806

200250 300 430 600 900 1050 1119 1122 1124 1425

Sumber : Hasil Studi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat

h) Rumah sakit
Luas Arcal Total ( 100 M 7) 300075 0100 T 150 72007300 T 400 T 300 T 1000

Kcbutuhan ( SRP) 97 100104 11T 118 132 u4s e 230

Sumber : Hasil Studi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat

1) Bioskop

Jumlah tempat duduk ( buah )

300400 1 500 T 600 700 | 800 900 1000 |
Kebuiahan (SRS 555 !

%30 2 TR 7J

Sumber : Hasil Studi Direktorat Jenderal Pcrﬁubungun Darat

J)  Tempat pertandingan olahraga

ah)

Jumlah tempat duduk ( by

400015000 1 6000 T 7000 8000~ 9000 | 10000 T 13000

“Kebutuhan (SRP) 23512903400 300 440 900 sag T 700

Sumber : Hasil Studi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat




3.7 Penentuan Satuan Ruang Parkir

I. Satuan Ruang Parkir Untuk Mobi] Penumpang (dalam cm)

L LN

‘B
L g e
S O Y |

Gambar 3.1 : Satuan Ruang Parkir ( SRP ) untuk Mobil Penumpang

Keterangan :

B = lebar total kendaraan O

I

lebar bukaan pintu
R = Jarak bebas arah lateral L = panjang total kendaraan

al,a2 = jarak bebas arah longitudinal

Untuk mobil penumpang digolongkan menjadi 3 golongan :

Golongan [

Bp Lp
Golongan | B | O R al L a2

(B+O+R) | (L+al+a2)

I 170 | 55 5 10 | 470 | 20 230 500
II 170 | 75 5 10 | 470 | 20 250 500
HI 170 | 80 | 50 10 | 470 | 20 300 500

Satuan Ruang Parkir Untuk Mobil Penumpang (dalam cm)
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2. Satuan Ruang Parkir Untuk Bus / Truk ( dalam cm)

250 80 10 340

I —— F
T | IjSO
|

Gambar 3.2 : Satuan Ruang Parkir ( SRP ) untuk Bus / Truk

—

3. Satuan Ruang Parkir Untuk Sepeda Motor ( dalam c¢m )

1

£
=l
L5 T

200
Gambar 3.3 : Satuan Ruang Parkir ( SRP ) untuk Sepeda Motor
Tabel 3.1 Satuan Ruang Parkir ( SRP )
No Jenis Kendaraan TSatuan Ruang Parkir
a. Mobil Penumpang Golongan 1 2,30 x 5,00
1 b Mobil Penumpang Golongan II 2,50 x 5,00
| ¢. Mobil Penumpang Golongan 111 3,00 x 5,00 -
| 2 | Bus / Truck 3,40 x 12,50
3 Sepeda Motor 0,75 x 2,00

Sumber : Direktorat Jenderal Perhubungan Darat




3.8 Desain Geometri Parkir

Terdiri dari dua jenis, yaitu desain geometri parkir pada badan jalan dan di
luar badan jalan (Louis J. Pignataro, 1973). Desain geometri parkir pada badan
Jalan (on street parking) sangat sederhana. Biasanya parkir di pinggir jalan diletakkan
sejajar dengan tepi jalan, karena hal tersebut akan mengambil ruang jalan lebih
sedikit dibandingkan jika parkir kendaraan diletakkan menyudut terhadap tepi jalan
dan akan menimbulkan kemungkinan kecelakaan yang lebih sedikit, karena hanya
mengurangi lebar efektif jalan relatif kecil. Oleh karena ity parkir sejajar dianjurkan
pada daerah atau kawasan yang jalannya tidak terlalu lebar, sedangkan pada jalan-
Jalan local yang lebih besar, pa.kir yang membentuk sudut dapat diterapkan tctapi
harus diperhatikan factor jarak pandang yang baik dan volume lalu lintas
disekitarnya (lihat gambar 3.4)

Sedangkan desai geometri parkir di luar badan jalan (off street parking) lebih
kompleks, karena harus dapat memenuhi tujuan sebagai berikut :

1. Menyediakan jumlah ruang parkir yang maksimum,
2. memberi kenyamanan dan keamanan saat parkir, baik pada saat keluar atau
masuk dari bidang atau petak parkir dan mengemudikan kendaraan selama di

lokasi gedung parkir,

LI

mengurangi gangguan pada jalan masuk dan keluar, gangguan terhadap
pejalan kaki dengan gerakan (manuver) kendaraan di luar lokasi gedung

parkir.
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Gambar 3.4 Bentuk dan sudut parkir

Sumber : Louis J. Pignataro, 1973
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Berbagai macam bentuk penataan bangunan berlaku untuk digunakan dalam
bidang perparkiran. Pemilihan sudut yang terbaik pada hakekatnya tergantung pada
ukuran dan bentuk bidang perparkiran, penataan dapat digunakan dalam bidang
untuk mengurangi tempat.

Desain geometri vang digunakan untuk fasilitas parkir dapat dibedakan
sebagai berikut :

1. Parkir yang bersudut 90°
Penataan ini menggunakan tempat yang paling efisien. Setiap kendaraan dapat
menggunakan gang dari tiap arah (bolak-balik) dan jarak antar kendaraan yang
berjalan di gang dapat dikurangi. Diijinkan juga untuk menggunakan gang atau
Jalan buntu dengan demikian akan mengurangi ruang yang terbuang percuma,

2. Parkir dengan sudut-sudut lain (a=30°, 45° 60°)
Bila sudut parkir kurang dari 90°, maka jalur gang satu arah diperlukan sekali.
Peredaran satu arah adalah baik untuk tempat yang ramai, karena sudut 30° dan
45" lebih mudah dapat ditentukan olehpengguna parkir itu sendiri. Penataan ini
umumnya digunakan untuk parkir pelanggan dan di tempat yang tersedia, tetapi
tanpa memperhatikan penggunaan sudut parkir yang digunakan seorang insinyur
lalu lintas sebaiknya memastikan bahwa system sirkulasi tempat parkir akan
memungkinkan gerakan (manuver) kendaraan dan pejalan kaki lebih efisien, Jalan
masuk dan keluar (akses) sebaiknya ditentukan dengan tujuan untuk mengurangi
konflik yang mungkin terjadi di tempat parkir untuk memperkecil gangguan pada
persimpangan jalan, pejalan kaki dan sirkulasi arus kendaraan dalam memperoleh

ruang jalan.
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Daerah perparkiran harus dilokalisir atas subsistem jalan local dan harus di
hindari di jalan arterial utama di mana fungsi utamanya adalah untuk menggerakkan

Jalu lintas dan bukan untuk memberikan pelayanan tata guna lahan (land use).

3.9 Manajemen Perparkiran

3.9.1 Pengorganisasian

Sesuai dengan keputusan Menteri Dalam Nomor 61 Tahun 1993 tentang
Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Dinas Lalu — Lintas dan Angkutan Jalan (
DLLAJ ) Daerah Tingkat I dan Dinas Lalu — Lintas dan Angkutan Jalan ( DLLAJ )
Daerah Tingkat II, untuk menyelenggarakan fasilitas parkir dibentuk unit pelaksana
teknis daerah ( UPTD ) perparkiran pada Dinas Lalu — Lintas dan Angkutan Jalan (
DLLAJ )Daerah Tingkat I1.
Dalam struktur organisasi UPTD perparkiran mencakup aspek sebagai berikut :
1. Aspek administrasi, yang mengurust hal hal nonteknis perparkiran seperti

personalia, keuangan, dan umum.

2. Aspek teknis operasional, yang mengurusi hal — hal teknis perparkiran seperti

perencanaan, pengoperasian, dan pemeliharaan.
3.9.2 Penetapan Tarif

Penetapan tarif parkir adalah salah satu cara pengendalian lalu-lintas.
Perhitungan tarif parkir tidak didasarkan atas perhitungan pengembalian biaya
investasi dan operasional | juga tidak semata-mata untuk memperoleh keuntungan

material dan atau finansial
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Penetapan tarit’ parkir dilakukan untuk mengendalikan lalu-lintas melalui
pengurangan pemakaian kendaraan pribadi sehingga mengurangi kemacetan di jalan.
Melalui penetapan tarif sedemikian rupa, jumlah besaran tarif tertentu diharapkan
dapat mengurangi niat orang untuk menggunakan kendaraan pribadi. Berdasarkan
Jenis fasilitas, pemberlakuan tarif parkir dapat digolongkan seperti berikut -

1. Golongan A
a. Badan jalan tanpa untuk maksud pengendalian parkir
b. Daerah dengan frekuensi parkir relatif rendah ( 1,5 kendaraan / SRP /
hari )
c. Parkir dengan waktu lama
d. Daerah perumahan, parkir dapat tanpa bayaran atau dengan tarif yang
rendah
¢. Dacrah dengan derajat pengendalian lalu lintas rendah
2. Golongan B
a. Badan jalan tanpa untuk maksud pengendalian parkir
b. Daerah dengan frekuensi parkir relatif tinggi ( 20 kendaraan / SRP /
hari )
c. Daerah komersial atau pertokoan, tarif parkir dapat diberlakukan
relatif tinggi, untuk pengendalian lalu-lintas
d. Daerah dengan derajat pengendalian lalu-lintas tinggi
3. Golongan C
a. Kawasan parkir  pada fasilitas parkir umum dengan maksud

pengendalian parkir




b. Keluar masuk kendaraan yang dikendalikan melalui karcis dengan
waktu tercatat, dapat diberlakukan tarif parkir secara progresif, yang
dapat meningkat sesuai dengan lamanya parkir

¢. Daerah dengan derajat pengendalian lalu-lintas tinggi
3.9.3 Informasi Lokasi dan Ruang Parkir

Manajemen pengelolaan perparkiran yang sangat membantu dalam
mengoptimalkan fasilitas parkir adalah informasi lokasi fasilitas parkir, yang diikuti
dan dilengkapi informasi tentang masth ada tidaknya ruang parkir yang kosong,
pentaripan yang berlaku, dan batasan waktu.

Rute jalan yang harus dilewati bagi pengguna fasilitas parkir, perlu
disosialisasikan kepada masyarakat umum calon pengguna fasilitas parkir, dilakukan
oleh instansi terkait yang berwenang. Dengan penetapan rute tersebut diharapkan
dapat mengurangi terjadinya konflik yang menimbulkan kemacetan dan kelambatan
lalu — lintas, karena calon pengguna fasilitas parkir tidak tahu rute yang harus di
tempuh untuk mencapai lokasi fasilitas parkir.

Ada 2 ( dua ) rute yang harus diinformasikan dan disosialisasikan
dengan alternatif — alternatifnya, yaitu :

I rute menuju lokasi fasilitas parkir,

2. rute meninggalkan lokasi.
3.9.4 Tata Cara Parkir

Dalam melaksanakan parkir baik pengemudi maupun juru parkir harus

memperhatikan hal hal berikut -
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1. batas parkir yang dinyatakan dengan marka jalan pembatas
2. keamanan kendaraan dengon mengunci pintu kendaraan dan memasang rem
parkir.
Sesuai dengan fasilitasnya tatacara parkir adalah sebagai berikut -
1. Fasilitas parkir tanpa pengendali parkir
a. dalam melakukan parkir, juru parkir dapat memandu pengemudi kendaraan
b. juru parkir memberi Kkarcis bukti pembayaran sebelum  kendaraan
meninggalkan ruang parkir
¢. juru parkir harus mengenakan seragam dan identitas
2. Fasilitas parkir dengan pengendalian parkir (menggunakan pintu masuk/keluar )
a. pada pintu masuk, baik dengan petugas maupun dengan pintu otomatis,
pengemudi harus mendapatkan karcis tanda parkir, yang mencantumkan jam
masuk ( bila diperlukan, petugas mencatat nomor kendaraan )
b. dengan dan tanpa juru parkir pengemudi memarkirkan kendaraan sesuai
dengan tata-cara parkir

¢. pada pintu keluar petugas harus memeriksa kebenaran karcis tanda parkir.

3.10 Evaluasi Besaran Daya Tampung Fasilitas Parkir

Daya tampung dari suatu fasilitas parkir baik yang berupa taman parkir,
gedung maupun fasilitas parkir di badan jalan, sangat ditentukan oleh pola parkir

yang diterapkan pada masing-masing fasilitas di lapangan, yaitu :




1. Fasilitas Parkir Mobil Penumpang

a) Model 1

Gambar 3.41

-d
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i
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© Pola Parkir Tipe 1
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Cosa = 00
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Dari rumus dasar tersebut di atas maka dapat ditentukan besarnya daya

tampung untuk masing — masing fasilitas parkir.

Tabel 3.5. Daya Tampung Model |

Sudut Parkir 300 450 60° 90° ]
a(m) 4.6000 3.2527 2.6550 2.3000
B(m) 0.8801 1.9092 1.8360 0

Daya L - 0.8801 L -1.9092 L —1.8360 L |
Tampung 4.600 3.2527 2.6550 2.300
h(m) 4.492 5.1619 5.4801 5.000 j
b) Model 2
T h
\
™
R Vv B
a
h
I |
A L 7

Gambar 3.42 : Pola Parkir Tipe 2
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Tabel 3.6 : Daya Tampung Model 2

Sudut Parkir } 307 4570 60° 1l 90°
h(m) | 4.49 5.16 5.48 | 5.00 |
| -
Daya 2(7-08801] 2(2-19092)| 2(/ - 1.8360) 2L
- 46 3.2527 2.6558 3
Fampung :
| ]
c) Model 3

W
e |
< L >
Gambar 3. 43 : Pola Parkir Tipe 3
Tabel 3.7 : Daya Tampung Model 3
Sudut Parkir 45° }
a(m) 3.2527 |
b(m) 3.5355
Daya Tampung 2 ( [ - 3.5355) ]
3.2527
W(m) 8.697
_
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d) Model 4
Pada daya tampung model 4 ( empat ) besar sudut kemiringan parkir adalah

45 Y | dimaksudkan apar memudahkan pengemudi dalam melihat tempat

parkir yang kosong.

, /

| i i %

O]
o)

—

Gambar 3. 44 : Pola Parkir Tipe 4

Tabel 3.8 : Daya Tampung model 4

Daya Tampung 0.815( 2.~ 1.9091)

w 8.693

I
|
_

2. Fasihitas Parkir Sepeda Motor

Untuk parkir sepeda motor posisi kendaraan parkir bersudut 90 ° sehingga besar

daya tampungnya adalah

L
Dayalampung = -~
4 P 0.75
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3. Fasilitas Parkir Bis dan Truk

Untuk parkir kendaraan bis dan truk posisi kendaraan parkir bersudut 60 ° dan

90 ¢ schingga, daya tampungnya adalah seperti pada tabel berikut ini

Tabel 3.9 : Daya Tampung Parkir Bis dan Truk

Sudut Parkir 60 ° J 90 °
3.4000




BAB IV

PENELITIAN DAN HASIL PENELITIAN

4.1 Data Areal

Data areal yang dibutuhkan sebagai masukan dalam mengalisis optimalisasi

parkir diperoleh langsung dilapangan berupa data tentang kondisi fisik fasilitas

parkir, yaitu :

4.1.1

Areal Parkir Depan Bank Indonesia

Gambar 4.1 : Situasi Lokasi Parkir depan Bank Indonesia
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4.1.2

Panjang = 60 Meter
Lebar = 10 Meter
Sarana Pendukung = Kamar kecil umum
Pos Penjagaan = Ada
Petugas Parkir = Ada
Jenis Kendaraan = Bus, Mobil Penumpang

Lurus untuk bus

i

Pola Parkir Yang Dipakai

Mobil penumpang menyudut 60

Arcal Parkir Alun — Alun Utara

|

l

\ .

j | ‘ } M Tou Fuswa
|

e i ’ “

utara

¢

S
-
i e
{ —
O

Gambar 4.2 : Situasi Lokasi Parkir Alun - Alun Utara
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Panjang

Lebar

Sarana Pendukung
Pos Penjagaan
Petugas Parkir

Jenis Kendaraan

= 120 meter ( jalan dua jalur )

= 12 meter

= ada
= ada

= bus, mobil penumpang

Pola Parkir Yang Dipakai = lurus

Pengaturan Akses
Pintu masuk

Pintu keluar

= tidak ada ( khusus )

li

tidak ada ( khusus )

4.1.3 Areal Parkir Taman Parkir Ngabean

Gambar 4.3

Situasi Lokasi Parkir Taman Parkir Ngabean
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Panjang = 175 meter
Lebar = 35 meter

Sarana Pendukung

Pos Penjagaan = ada

Petugas Parkir = ada
Jenis Kendaraan = bus, truck, mobil penumpang, andong
Pola Parkir Yang Dipakai = menyudut 45 "

Pengaturan Akses
Pintu masuk = ada tersendiri ( khusus )

Pintu keluar = ada tersendiri ( khusus )

4.1. 4 Areal Parkir Musium Diponegoro

I : ‘ i j y \
|
|
|

|

e

|
|
|
|
|

O e

Gambar 4.4 : Situasi Lokasi Parkir Musium Diponegoro
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Panjang = 50 meter
Lebar = 50 meter

Sarana Pendukung

Pos Penjagaan = tidak ada
Petugas Parkir = tidak ada
Tarit Parkir = ditentukan
Jenis Kendaraan = bus, mobil penumpang

Il

Pola Parkir Yang Dipakai berjajar lurus

4.2 Data Kebutuhan Parkir
4.2.1 Statistik Pariwisata Kotamadya Yogyakarta

Yogyakarta khususnya Kotamadya Dati II Yogyakarta sebagai daerah tujuan
wisata yang sangal potensial diharapkan semakin dapat meningkatkan  diri
dalam pelayanan untuk para wisatawan dengan melengkapi sarana dan prasarana
yang telah ada, walaupun perkembangan Jumlah wisatawan baik wisatawan asing
(Wisman) maupun wisatawan nusantara (Wisnu) di wilayah Kotamadya Dati 11
Yogyakarta antara tahun 1995 sampai dengan tahun 1997 mengalami penurunan
yang antara lain disebabkan situasi politik. Namun diharapkan perkembangan

jumlah pengunjung wisata akan terjadi perbaikan untuk masa yang akan datang.
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Tabel 4.1. Perkembangan Jumlah Pengunjung Obyek Wisata Tahun 1995 — 1997

[ No Nama Obyek 1995 1996 1997
1 Kraton 559922 538412 469 372
2 Taman Sari 185 900 88 708 73 463

Sumber : Statistik Pariwisata Tahun 1997 Dinas Pariwisata Propinsi DIY

Sedangkan dari data jumlah kedatangan wisatawan ke Daerah Istimewa
Yogyakarta melalui Bandara Adisucipto mengalami fluktuasi seperti disajikan pada

tabel berikut int :

Tabel 4.2, Jumlah Kedatangan Wisatawan Ke Daerah Istimewa Yogyakarta Melalui

Bandara Adisucipto

No Wisatawan 1995 1996 1997 |
1 | Manca negara 212 300 269 736 214 252
2 | Nusantara 353765 346 825 362 643

Jumlah 566 065 616 561 576 895

Sumber : Statistik Pariwisata Tahun 1997 Dinas Pariwisata Propinsi DIY

Sarana penunjang berupa keberadaan hotel di Kotamadya Yogyakarta bisa
dikategorikan sangat memadahi, dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Jumlah
hotel bintang V sebanyak 1 buah, hotel bintang IV sebanyak 3 buah, hotel bintang 111
sebanyak 2 buah, hotel bintang 1I sebanyak 2 buah dan hotel binatng I sebanyak 7

buah. Nama hotel dan jumlah kamar menurut klasifikasi bintang di Kotamadya Dati

I Yogyakartaseperti disajikan pada tabel berikut ini -



Tabel 4.3. Jumlah Unit Hotel dan Kamar Hotel di Kotamady

No Nama Hotel

1 Meclia Purosani
- Garuda

2 - Santika

Yogya Int’

Mutiara

93
'

- Phoenix

Matahari

-

Mendut

- Arjuna Plaza

[stana Batik

Batik Yogva |

- Batik Yogya II

Bhakti Kasih

wn
t

Airlangga ’
- Ayodya (
- Dwipari

- Novotel

- Ibis Yogya

‘Jl

’ I Jend Sudirman 19

Alamat

. Maiooboro 72

JI Adisucipto 38

| JI. Maiooboro 18

-Jend.Sudirman 9-11
. Parangtritis 123
- Pasar Kembang 49

. P. Mangkubumi 48

Klasifikasi

D

Bintang V

Bintang IV
Bintang 1V
Bintang IV
Bintang 111
Bintang 111
Bintang 11
Bintang 11

Bintang 11

. Pasar Kembang 29

. P. Mangkubumi 46

—

- Taman Yuwono Dagen
JI. Sosrowijayan 33

JL. Prawirotaman 6

JI Sisingamangaraja 74
J1. Pajeksan 76 778
JI.Jend. Sudirman

J1. Malioboro

Sumber : Statistik Pariwisata Tahun 1997 Dinas Pariwisata Propinsi DI'Y

Bintang 1
Bintang |
Bintang |
Bintang |
Bintang |
Bintang |
Bintang I
Bintang 1

Bintang |

Jumlah

Kamar

296

236

148

186

207

151

a Yogyakarta

Keterangan

Proses klas [V

4.3 Data Retribusi / Pentaripan

Setiap orang atau badan hukum yang
retribusi. Setiap orang atau badan hukum yang menyel
dan kendaraan sewa yang

retribusi secara langganan dan diluar badan Jalan dipung

memanfaatkan fasilitas parkir di pungut
¢nggaran usaha angkutan taksi
memanfeatkan fasilitas parkir pada badan jalan dipungut

ut retribusi setiap kali parkir.
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Setiap orang dan badan hukum yang menanggung pungutan retribusi dengan
tujuan untuk memberikan pelayanan kepada konsumen wajib membayar secara
bulanan berdasarkan transaksi yang ditetapkan oleh pengelola perparkiran.

Setiap pembayaran retribusi sebagaimana tersebut diberikan tanda bukti
pembayaran dalam bentuk karcis parkir atau bagi langganan diberikan kwitansi yang
dikeluarkan dan disahkan oleh pengelola perparkiran.

Besarnya retribusi untuk perparkiran tetap satu kali parkir ditetapkan seperti

pada tabel berikut :

Tabel 4.4 : Tarip Perparkiran Tetap Satu Kali Parkir

Jenis Kendaraan Parkir Tarip (Rp)

rNo
|
01

Truck Gandengan

Truck tanpa gandengan & Bis besar

Light Truck & Bis Sedang

Pick-up & Station Wagon dan Sejenis

05 Sepeda Motor & Sejenis

06 Andong & Sejenis

07 Sepeda Tidak Bermotor

S
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Tabel 4.5 : Parkir di gedung parkir untuk 2 (dua) jam pertama

Jenis Kendaraan Parkir Tarip (Rp) Keterangan

Truck G;d_éngan

Truck Tanpa gandengan & Bis besar

Light Truck & Bis Sedang

s EH*H YV VNS I
04 Pick-up & Station Wagon dan Sejenis 400
05 S?pcd;ﬁ(z)r & Sejenis 200

| Andong & Sejenis -

0
200
Sepeda Tidak Bermotor 100

Untuk setiap jam kelebihannya dikenakan sebesar 50 % (lima puluh perseratus) dari

tarif retribusi tersebut di atas.

Tabel 4.6 : Parkir di taman parkir untuk 2 ( dua )Jjam pertama :

Jenis Kendaraan Parkir Tarip (Rp) Keterangan

Truck Gandengan 1.500

Truck tanpa gandengan & Bis besar

Light Truck & Bis Sedang

04 Pick-up & Station Wagon dan Sejenis

05 Sepeda Motor & Sejenis

Andong & Sejenis

Sepeda Tidak Bermotor

Untuk setiap jam kelebihannya dikenakan sebesar 50 % ( lima puluh perseratus )

dari tarif retribusi tersebut di atas.
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Tabel 4.7 : Tarip Perparkiran Tidak Tetap Satu Kali Parkir

Jenis Kendaraan Parkir

Truck Gandengan

“Truck tanpa gandengan & Bis besar

Light Truck & Bis Sedang m
Pick-up & Station Wagon dan Sejenis 300
Sepeda Motor & Sejenis 200

l 06 Andong & Sejenis 200

100

Hasil penerimaan perparkiran disetor sebesar 60 % ke Bank Pembangunan
Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta selaku Pemegang Kas Daerah sesuai
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sedangkan sebesar 40 % menjadi hak

perorangan atau badan hukum yang menanggung pungutan retribusi.
4.4 Data Pengelolaan

4.4.1 Dasar Peraturan

Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Yogyakarta Nomor 10
Tahun 1994, Tentang Pengelolaan Perparkiran di Wilayah Kotamadya Daera}\

Tingkat I Yogyakarta, Bab IV tentang lokasi fasilitas parkir,
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4.4.2  Pelaksanaan Pengelolaan Fasilitas Parkir
4.4.2.1 Lokasi Parkir Depan Bank Indonesia

Tentang Pengelolaan Perparkiran di Depan Bank Indonesia Wilayah
Kotamadya Daerah Tingkat 11 Yogyakarta, termasuk dalam kategori fasilitas parkir

diluar badan jalan. Dari hasil survai lapangan diperoleh data bahwa

Waktu parkir . tidak ada pembatasan

Jenis kendaraan © bus, mobil penumpang

Garis batas parkir . ada

Meteran parkir . tidak ada

Permasalahan : sering terjadinya konflik di daerah (a), dan daerah

(¢) (lihat gambar 4.5 )

Farkis khusus pegawci Bork lndornesia

Gambar 4.5 . Gambar Pelaksanaan Parkir depan Bank Indonesia
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Keterangan

a = pintumasuk alternatif |
b = pintumasuk alternatif 2
¢ = area parkir

d = pos penjagaan

¢ = pintu keluar area

4.4.2.2 Lokasi Parkir Alun - Alun Utara

Pelaksanaan lapangan pada areal parkir alun — alun utara di Wilayah
Kotamadya Daerah Tingkat 1l Yogyakarta, termasuk dalam kategori fasilitas parkir

diluar badan jalan. Dari hasil survai lapangan menunjukkan bahwa -

Waktu parkir . tidak ada pembatasan

Jenis kendaraan . bus, mobil penumpang

Garis batas parkir . tidak ada

Meteran parkir . tidak ada

Permasalahan  Sering terjadi konflik di daerah pintu masuk areal

(b), daerah (c) dan daerah petigaan jalan Ibu
Ruswo (d) dan daerah (e) pada saat parkir jenuh (

lihat gambar 4.6 )
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Gambar 4.6 : Gambar Pelaksanaan Parkir Alun — Alun Utara

Keterangan

a arah datang kendaraan wisata umumnya

b pintu masuk lokasi parkir

c lokasi parkir

d pertigaan pertemuan kendaraan masuk dan keluar
e daerah alternatif parkir ( bahu jalan )

f Jalur kendaraan meninggalkan lokasi
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4.4.2.3 Lokasi Parkir Taman Parkir Ngabean

Pelaksanaan lapangan pada areal parkir Ngabean termasuk dalam kategori

fasilitas parkir diluar badan jalan. Dari hasil survai lapangan menunjukkan bahwa -

Waktu parkir . tidak dibatasi

Jenis kendaraan © bus, truck, mobil penumpang

Garis batas parkir : ada sudut 60 °

Meteran parkir . tidak ada

Permasalahan : Sering terjadi  konflik antara kendaraan di

dacrah simpang tiga (b), pintu keluar (e), dan
konflik di (a) lihat gambar 4.7. Belum
terjaminnya kemanan, kenyamanan di area parkir

daerah ini menjadi kendala tersendiri.

i Rt ahecad Danlan

— . 77? - — 7“?‘1 —— — e
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[ o \< H tar
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L i |
E - ~ - H
o R —
‘1 } f\ﬁﬁ‘ e o Jérmi f/\\‘:)ﬂuz :jmm
t ‘T L /
| [
by - ! !
i
; i =
HNInEy

Gambar 4.7 : Gambar Pelaksanaan Taman Parkir Ngabean



50

Keterangan

a =

b =

o
li

arah datang kendaraan wisata umumya
pintu masuk area parkir

pos penjagaan pintu masuk

arca parkir kendaraan

pintu keluar area

area parkir kendaraan tidak bermotor

4.4.2.4 Lokasi Parkir Musium Diponegoro

Pelaksanaan lapangan pada areal parkir Musium Diponegoro termasuk dalam

kategori fasilitas parkir diluar badan jalan. Dari hasil survai lapangan menunjukkan

bahwa :

Waktu parkir
Jenis kendaraan
Garis batas parkir
Meteran parkir

Permasalahan

tidak dibatasi

bus, truck, mobil penumpang

ada sudut 60 °

tidak ada

Kendaraan pariwisata masuk melalui JI. HOS
Cokroaminoto melalui jalur (a) melewati (e)
menuju (b) dan masuk ke area parkir (c).
Kemudian keluar melalui pintu (d), memutar
menuju J1. HOS Cokroaminoto melalui jalur (e)
karena jalan sangat sempit, maka terjadi kesulitan

dalam pengaturan lalulintasnya.
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Gambar 4.8 : Gambar Pelaksanaan Parkir Musium Diponegoro

arah datang kendaraan wisata umumya

pintu masuk area parkir
area parkir kendaraan
pintu keluar area

daerah pertemuan rawan konflik
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BAB V

ANALISIS

l. Analisis Daya Tampung Fasilitas Parkir

3.1.1 Areal Parkir Depan Bank Indonesia

a) Model 1
Panjang = 60 Meter
Lebar = 10 Meter

Gambar 5.1 : Pola Parkir Model 1
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Darl data lapangan di hitung daya tampung untuk model | disajikan dalam tabel

berikut ini :
Tabel 5.1 Hasil Hitungan Daya Tampung model |
Sudut Parkir 30" 45° 60" 90"
a(m) 4,6000 3,2527 2,6550 2,3000
b (m) 0,8801 1,9092 1,8360 0

D. Tampung | 12 kendaraan | 17 kendaraan | 21 kendaraan | 26 kendaraan

H (m) 4,492 51619 5,4801 5,000

b) Model 2

Gambar 5.2 : Pola Parkir Model 2
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Tabel 5.2 ¢ Hasil Hitungan Daya Tampung Model 2
Sudut Parkir 30° 45" 60° 90" ]
H (m) 4,49 5,16 5,48 5,00
D. Tampung | 25 kendaraan | 35 kendaraan | 43 kendaraan | 52 kendaraan
c) Model 3

N

\a

Gambar 5.3 : Pola Parkir Model 3

<= >

Tabel 5.3 : Hasil Hitungan Daya Tampung Model 3

Sudut Parkir 45° )

~a(m) 3,2527 i
b (m) 3,5355

Daya Tampung

34 kendaraan

W (m)

8,697
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d) Model 4
/x/
51
D
/
| a | a | a !
I I { |
| L |
| J
Gambar 5.4 : Pola Parkir Model 4
Tabel 5.4 Hasil Hitungan Daya Tampung Model 4
Daya Tampung 47 kendaraan
W{({m) 8.693

Untuk parkir sepeda motor posisi kendaraan parkir bersudut 90" sehingga besar daya

tampungnya adalah :
L

Daya Tampung =-—— =80 kendaraan

0,75
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Untuk parkir bis dan truk posisi kendaraan parkir bersudut 60° dan 90° sehingga daya
tampungnya adalah seperti pada tabel berikut ini :

Tabel 5.5 Hasil Hitungan Daya Tampung Parkir Bis dan Truk

Sudut Parkir 60° 90" |
A 3,9260 3,4000
B 5,2685 0
Daya Tampung 15 kendaraan 17 kendaraan
|

5.1.2 Avreal Parkir Alun — Alun Utara

a) Model 1
Panjang = 120 Meter
Lebar = 12 Meter

Gambar 5.6 : Pola Parkir Model 1
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Dari data lapangan di hitung daya tampung untuk model 1 disajikan dalam tabel

berikut ini :

Tabel 5.6 Hasil Hitungan Daya Tampung model [

Sudut Parkir 30" 45" 60" 90’
a(m) 4,6000 3,2527 2,6550 2,3000
b (m) 0,8801 1,9092 1,8360 0
D. Tampung | 25 kendaraan | 36 kendaraan | 44 kendaraan | 52 kendaraan
H (m) 4,492 5,1619 54801 5,000
b) Model 2

Gambar 5.7 : Pola Parkir Model 2
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Tabel 5.7 Hasil Hitungan Daya Tampung Model 2

Sudut Parkir 30° 4s° 60° 90" |
H (m) 4,49 5,16 5,48 5,00
D. Tampung | 51 kendaraan | 72 kendaraan | 88 kendaraan | 104 kendaraan
- |
¢) Model 3

le
I\

2

Gambar 5.8 : Pola Parkir Model 3

Tabel 5.8 : Hasil Hitungan Daya Tampung Model 3

—

Sudut Parkir 450
a (m) 3,2527
b (m) 3,5355
Daya Tampung 71 kendaraan
W (m) 8,697
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d) Model 4

Gambar 5.9 : Pola Parkir Model 4

Tabel 5.9 Hasil Hitungan Daya Tampung Model 4

Daya Tampung 96 kendaraan

W (m) 8.693

Untuk parkir sepeda motor posisi kendaraan parkir bersudut 90° sehingga besar daya
tampungnya adalah :
L
Daya Tampung =——— = 160 kendaraan

0,75
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Untuk parkir kendaraan bis dan truk posisi kendaraan parkir bersudut 60° dan 90"

sehingga daya tampungnya adalah seperti pada tabel berikut ini :

Tatel 5.10 Hasil Hitungan Daya Tampung Parkir Bis dan Truk

Sudut Parkir 60° 90"
A 3,9260 3,4000
B 5,2685 0
Daya Tampung 30 kendaraan 35 kendaraan

S.1.3 Areal Parkir Taman Parkir Ngabean

a) Model |
Panjang = 175 Meter
Lebar = 35 Meter

Gambar 5.11 : Pola Parkir Model 1
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Dari data lapangan di hitung daya tampung untuk model 1 disajikan dalam tabel

berikut ini :

Tabel 5.11 : Hasil Hitungan Daya Tampung model I

0

Sudut Parkir 45° 60° 90"
a (m) 4.6000 32527 2.6550 2.3000
b (m) 0.8801 1,9092 1,8360 0

D. Tampung

37 kendaraan

53 kendaraan

65 kendaraan

76 kendaraan

H (m)

b) Model 2

4,492

5,1619

5,4801

5,000

Gambar 5.12 : Pola Parkir Model 2




Tabel 5.12 : Hasil Hitungan Daya Tampung Model 2
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| Sudut Parkir 30° 45° 60° 90°
H (m) 4,49 5,16 5,48 5,00
D. Tampung | 75 kendaraan | 106 kendaraan | 130 kendaraan | 152 kendaraan
¢) Model 3

N

L

A

Gambar 5.13 : Pola Parkir Model 3

Tabel 5.13 : Hasil Hitungan Daya Tampung Model 3

Sudut Parkir 45°
a(m) 3,2527
b (m) 3,5355

Daya Tampung

105 kendaraan

W (m)

8,697
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d) Model 4
\
ol
D
/
| a | a | a l
1 ( [ [
| L |
| |
Gambar 5.14 : Pola Parkir Model 4
Tabel 5.14 Hasil Hitungan Daya Tampung Model 4
Daya Tampung 141 kendaraan §
W(m) 8.693 W

Untuk parkir sepeda motor posisi kendaraan parkir bersudut 90° sehingga besar daya

tampungnya adalah :
L

Daya Tampung =——— = 233 kendaraan

0,75
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Untuk parkir kendaraan bis dan truk posisi kendaraan parkir bersudut 60° dan 90°

sehingga daya tampungnya adalah seperti pada tabel berikut ini :

Tabel 5.15 Hasil Hitungan Daya Tampung Parkir Bis dan Truk

Sudut Parkir 60° 90"
A 3,9260 3,4000
B 5,2685 0 N
Daya Tampung 44 kendaraan 51 kendaraan

5.1.4  Areal Parkir Musium Diponegoro

a) Model |
Panjang = 50 Meter
Lebar = 50 Meter

Gambar 5.16 : Pola Parkir Model 1
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Dari data lapangan di hitung daya tampung untuk model 1 disajikan dalam tabel

berikut ini :
Tabel 5.16 : Hasil Hitungan Daya Tampung model [
Sudut Parkir 30" 45" 60° 90°
a(m) 4,6000 3,2527 2,6550 2,3000
b (m) 0,8801 1,9092 1,8360 0 |

D. Tampung

10 kendaraan

14 kendaraan

18 kendaraan

21 kendaraan

H (m)

4,492

5,1619

5,4801

44
5,000

b) Model 2

Gambar 5.17 : Pola Parkir Model 2




Tabel 5.17 : Hasil Hitungan Daya Tampung Model 2
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~ Sudut Parkir 30° 45" 60° | 90"
H(m) 4,49 5,16 5,48 5,00
D. Tampung | 21 kendaraan | 29 kendaraan | 36 kendaraan | 43 kendaraan
¢) Model 3

N

Gambar 5.18 : Pola Parkir Model 3

Tabel 5.18 : Hasil Hitungan Daya Tampung Model 3

Sudut Parkir 45°
a (m) 3,2527
b (m) 3,5355

Daya Tampung

28 kendaraan

W (m)

8,697




67

d) Model 4

l a | a | a |

Gambar 5.19 : Pola Parkir Model 4

Tabel 5.19 Hasil Hitungan Daya Tampung Model 4

Daya Tampung 39 kendaraan

W(m) 8.693

Untuk parkir sepeda motor posisi kendaraan parkir bersudut 90° schingga besar daya

tampungnya adalah :

Daya Tampung = = 66 kendaraan

0,75
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Untuk parkir kendaraan bis dan truk posisi kendaraan parkir bersudut 60° dan 90°
sehingga daya tampungnya adalah seperti pada tabel berikut ini -

Tabel 5.20 Hasil Hitungan Daya Tampung Parkir Bis dan Truk

Sudut Parkir 60° 90°
A 3,9260 3,4000
B 5,2685 0
Daya Tampung 12 kendaraan 14 kendaraan

5.2 Analisis Kebutuhan

5.2.1 Analisis Kebutuhan Dalam Tata Ruang Kota

Kebutuhan parkir tempat wisata di daerah kotamadya Yogyakarta tidak dapat
dipisahkan dengan kebutuhan parkir kendaraan secara keseluruhan. Pola
pengaturannnya di bagi dalam dua bentuk, yaitu ;

1. Di luar badan jalan atau di badan jalan dengan dibebankan pada masing-masing
kegiatan,

2. Di luar badan jalan atau di badan jalan dengan dibebankan secara kolektif sesuai
dengan prakiraan besaran permintaan secara kolektif

Dengan melihat dacrah lokasi yang di tinjau, maka dapat dikelompokkan
menjadi dua bagian kebutuhan parkir
1) Fasilitas parkir depan Bank Indonesia, Alun-Alun Utara dan fasilitas parkir

Ngabean termasuk dalam status kawasan inti yang ada di dalam fasilitas

pelayanan primer dan skunder utama, maka untuk pelayanan kebutuhan parkir di
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luar badan jalan atau di badan jalan dengan dibebankan secara kolektif sesuai
dengan prakiraan besaran permintaan secara kolektif,

2) Sedangkan untuk fasilitas parkir museum Diponegoro pelayanan kebutuhan parkir
di luar badan jalan atau di badan jalan dengan dibebankan pada masing-masing

kegiatan.

5.2.2 Analisis Kebutuhan Satuan Ruang Parkir

Direktorat  jenderal perhubungan darat di dalam Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Fasilitas Parkir memberikan suatu metode dari hasil studi untuk
memperkirakan kebutuhan ruang parkir dalam satuan ruang parkir.

Mengacu pada hasil studi dari Direktorat Jenderal Perhubungan Darat tahun
1996, untuk luasan yang dilayani dengan memperhitungkan kebutuhan satuan ruang
parkir yang harus disediakan, fasilitas parkir depan Bank Indonesia, Alun — Alun
Utara, dan taman parkir Ngabcan telah memenuhi syarat karena , luasan yang
dilayani = £ 160 000 sampai dengan 320 000 M2, Dengan luasan tersebut menurut
hasil studi dari Direktorat Jenderal Perhubungan Darat tahun 1996, kebutuhan satuan
ruang parkir yang dibutuhkan minimal adalah 295 M?2 sampai dengan 494 M*
Sedangkan luasan total fasilitas parkir yang ada dalam satuan ruang parkir adalah
seperti pada hitungan berikut ini.

Dari hasil hitungan analisis daya tampung dapat di hitung besarnya nilai satuan
ruang parkir (SRP) dari setiap model parkir yang di pakai, (daya tampung x SRP)

hasilnya disajikan pada tabel berikut inj :




Tabel 5.2.1 : Hitungan Satuan Ruang Parkir Depan Bank Indonesia

70

Model Daya Tampung (kendaraan) Satuan Ruang Parkir/SRP (M?)
Parkir 30 | 457 [ 60 | 90° 30° 45° | 60° 90°
I i2 17 21 26 180 255 315 390
2 25 35 43 52 375 525 645 780
3 - I' 34 - - - 510 - -
4 - l; 47 - - - 705 - -
Bis & Truk - 15 17 - - 6375 1 7225

Tabel 5.2.2 : Hitungan Satuan Ruang Parkir Alun-Alun Utara

Model Daya Tampung (kendaraan) Satuan Ruang Parkir/SRP (Mz)
Parkir 30° | 45" [ 607 | 90 30° 45° | 60" 90"
1 25 36 44 52 375 540 660 780
2 51 72 88 104 765 1080 | 1320 1560
3 - 71 - - - 1065 - -
4 - 96 - - - 1440 - -
Bis & Truk - - 30 35 - - 1275 | 14875
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Tabel 5.2.3 : Hitungan Satuan Ruang Parkir Taman Parkir Ngabean

Maodel Daya Tampung (kendaraan) Satuan Ruang Parkir/SRP (M?)
Parkir 30 [ 45" T 60" | 9¢° 30" 45° | 60" 90"
1 37 53 | 65 76 555 795 | 975 1140
2 75 ] 106 | 130 | 152 1125 | 1590 | 2280 | 2280
3 - } 105 | - - - 1575 - -
4 - ; 410 - | - - 2115 - -
Bis & Truk | - { VI Y i - Laswo | 21675
'

Dari ke tiga fasilitas

parkir di atas dapat direkapitulasikan untuk hasil

hitungan daya tampung dan nilai hitungan Satuan Ruang Parkirnya seperti disajikan

pada tabel berikut :

Tabel 5.24 : Rekapitulasi Dava Tampung dan Satuan Ruang Parkir Areal Parkir

depan Bank Indonesia, Alun-Alun Utara, dan Ngabean.

Model Daya Tampung ( kendaraan ) |Satuan Ruang Parkir / SRP (M ? )
Parkir 30° § 459 ! 60" ! 907 | 307 f 459 1600 }
1 74 j 106 ; 130 | 154 | 1110 | 1590 | 1950 ( 2310
2 [13 ; 213 f 261 | 308 | 1695 f3195 3915 } 4620
3 - ; 210 ; - - - ; 3150 | - ! -
4 - f 284 ; ; - - % 4260 | - / -
Bis & Truk i ! ; { 89 | 103 | - - 37825 43775
; [ l | |
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Dengan mengambil nilai Satuan Ruang Parkir yang paling kecil yaitu sebesar
1110 M’ maka telah memenuhi kebutuhan parkir wisata di dacrah malioboro,
kraton dan sekitarnya sebesar 295 M? sampai dengan 494 M? |

Untuk fasilitas parkir Musium Diponegoro yang merupakan areal parkir
khusus dengan luas daerah wisata 175 M2 , maka nilai Satuan Ruang Parkirnya yang
dibutuhkan adalah antara 115 M? sampai dengan 122 M?. Sedangkan areal parkir
yanag ada di Musium Diponegoro mempunyai nilai Satuan Ruang Parkir seperti di
sajikan pada tabel berikut ini -

Tabel 525 ¢ Tastl Hitungan Satuan Ruang Parkir Arcal Parkir Musium

Diponegoro

Model Daya Tampung ( kendaraan )  [Satuan Ruang Parkir / SRP ( M ?)|
Parkir 30" 1 457 T 600 )1 90" 300; 4% | 60" ! 90 °
1 10 14 | 18 { 21 150% 210 f 270 ; 315
2 21 29 | 36 43 315} 435 f 540 f 645
| |
3 i ‘ 28 1 - 1’ i ; J 420 | - f i
4 - 39 | - | - - f 585 ; - J -
Bis& Truk | - | 2 Jl 14 i f ; ’f 510 : 595
| 1 | J |

5.3 Analisis Pentaripan

Beberapa asumsi yang menjadi dasar dalam analisis pentaripan antara lain

1. untuk asumsi umur rencana pembangunan 10 tahun,
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asumsi nilai biaya dalam M~ pembangunan untuk arcal diambil nilar rata rata
untuk bangunan paving blok dengan lapis fondasi bawah, lapis fondasi atas ,
sebesar Rp 75 000,

untuk asumsi nilai pengembangan diambil dalam satu tahun 2.5 %, diambil dari

(]

perkembangan sarana dan prasarana wisata Rencana Induk  Kota Yogyakarta
tahun 1985 sampai 2005,

4 asumsi laju inflasi diambil sebesar 2 % / tahun dan untuk analisis menggunakan

rumus
I = Pt n
Dimana :
P = jumlah atau modal sekarang
i = tingkat laju inflasi / waktu
n = jumlah waktu inflasi

5. Ppn dan Pph masing-masing scbesar 10 % dan 2.5%.
6. Di anggap pengeluaran operasional = 40 % pengelolaan.
Prinsip :
Biaya Investasi + Operasional = Pendapatan - 40 % Pengelolaan, atau
[+ 0O =P - 40% Pengelolaan, schingga
P =1+ O + 40% Pengeloaan.
7. Daya tampung penggunaan dalam | hari dihttung rata-rata 80 % ( menurut
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat ).

8. Untuk penyewaan lahan diasumsikan biaya Rp 1000/m*/tahun.




Dengan asumsi diatas maka dapat dihitung nilai total investasi masing-masing lokasi

fasilitas parkir seperti berikut ini :

5.3.1 Perhitungan Tarif Parkir Depan Bank Indonesia 600 M

1. Biaya awal (1)
A. Penyewaan lahan (@ Rp 1000/m*/th = untuk 10 th (Rp)
3. Pembangunan arca (@ Rp 75.000/m”
C. Pembangunan fasilitas pendukung (Rp)
D. Pengembangan 2,5%/th = untuk 10 th (Rp)
E. Iaflasi 2%/th - untuk 10 th (Rp)
Jumlah (A + B+ C+ D) (Rp)

2. Biaya operasional & Pemeliharaan (O)

2

A. Biaya kebersihan @ Rp 100/M*/bulan - untuk 10 th (Rp) -

B. Fasilitas lampu (Rp 35.000/bulan) = untuk 10 th (Rp)
C. Pemeliharaan (Rp 100.000/bulan) -~ untuk 10 th (Rp)
D. Keamanan/asuransi
Jumlali (A+ B+ C+ D) (Rp)
3. Jumilan (I1+ O) (Rp)
4. Biaya pengelola 40%.(1 + O) (Rp)
5. PPn dan PPh (10% + 2,5%) (1 + O + 40%P) (Rp)
6. Total Investast (Rp)
5.3.2 Perhitungan Tarif Parkir Alun-Alun Utara 1440 M*
1. Biaya awal (1)

A. Penyewaan lahan @ Rp 1000/m*/th - untuk 10 th (Rp)

74

6.000.000

45.000.000

2.000.000

13.250.000

10.600.000

76.850.000

7.200.000

4.200.000

12.000.000

23.400.000

100.250.000

40.100.000

17.545.750

157.893.750

14.400.000




Pembangunan area (@ Rp 75.000/m”
Pembangunan fasilitas pendukung (Rp)

Pengembangan 2,5%/th - untuk 10 th (Rp)

. Intlasi 2%/th = untuk 10 th (Rp)

Jumlah (A + B+ C -+ D) (Rp)

2. Biaya operasional & Pemeliharaan (O)

A. Biaya kebersthan @ Rp 100/M/bulan = untuk 10 th (Rp)

B.

C.

D.

Fasilitas lampu (Rp 50.000/bulan) - untuk 10 th (Rp)
Pemeliharaan (Rp 125.000/bulan) = untuk 10 th

Keamanan/asuransi

Jumlah (A + B+ C+ D) (Rp)

3. Jumlah (1+ O) (Rp)

4. Biaya pengelola 40% (1 + O) (Rp)

5. PPn dan PPh (10% + 2,5%) * (I + O + 40% P) (Rp)

6. Total Investasi (Rp)

5.3.3 Perhitungan Tarif Parkir Ngabean 6125 M’

1. Biaya awal (I)

A

3.

Penyewaan lahan @ Rp 1000/m*/th - untuk 10 th (Rp)
Pembangunan area (@ Rp 75.000/m”

Pembangunan fasilitas pendukung (Rp)
Pengembangan 2,5%/th - untuk 10 th (Rp)

Inflasi 2%/th = untuk 10 th (Rp)

Jumlah (A + B+ C+ D) (Rp)

~J
[

108.000.000

2.000.000

31.100.000

24.880.000

180.380.000

17.280.000

6.000.000

15.000.000

38.280.000

218.660.000

87.464.000

38.265.500

344.389.500

61.250.000

459.375.000

2.000.000

130.656.250

104.525.000

757.806.250




2. Biaya operasional & Pemeliharaan (O)
A. Biaya kebersihan @ Rp 100/M?*/bulan - untuk 10 th (Rp)
B. Fasilitas lampu (Rp 60.000/bulan) = untuk 10 th (Rp)
C. Pemeliharaan (Rp 150.000/bulan) - untuk 10 th (Rp)
D. Keamanan/asuransi
Jumlah (A + B+ C + D) (Rp)
3. Jumlah (I + O) (Rp)
4. Biaya pengelola 40% (I + O) (Rp)
5. PPn dan PPh (10% + 2,5%) (I + O + 40% P) (Rp)
6. Total Investasi (Rp)
5.3.4 Perhitungan Tarif Parkir Museum Diponegoro 2500 M?

1. Biaya awal (1)

A. Penyewaan lahan @ Rp 1000/m*/th - untuk 10 th (Rp)

m o 0w

2. Biaya operasional & Pemeliharaan (O)
A. Biaya kebersihan @ Rp 100/M*/bulan - untuk 10 th (Rp)
B. Fasilitas lampu (Rp 50.000/bulan) - untuk 10 th (Rp)
C. Pemeliharaan (Rp 125.000/bulan) - untuk 10 th (Rp)
D. Keamanan/asuransi
Jumlah (A + B+ C+ D) (Rp)
3. Jumlah (I + O) (Rp)
4. Biaya pengelola 40% (I + O) (Rp)
5. PPn dan PPh (10% + 2,5%) (1 + O + 40% P) (Rp)
6. Total Investasi (Rp)

Pembangunan area @ Rp 75.000/m”
Pembangunan fasilitas pendukung (Rp)
Pengembangan 2,5%/th = untuk 10 th (Rp)
Inflasi 2%/th = untuk 10 th (Rp)

Jumlah (A + B+ C-+ D) (Rp)

76

= 73.500.000
7.200.000
18.000.000

= . 98.700.000

856.506.250

= 342.602.500

= 149.888.593,75

= 1.348.997.343,75

== 25.000.000
= 187.500.000
- 2.000.000

53.625.000
= 42.900.000
= 311.025.000

30.000.000

6.000.000
= 15.000.000
= 51.000.000
= 362.025.000
= 144.810.000
= 63354375
570.189.375
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Untuk menghitung tarif parkir harus ditentukan nilai daya tampung parkir
dan asumsi periode waktu parkir. Dengan asumsi parkir dalam 1 hari digunakan [
periode waktu parkir, maka tarif parkir adalah :

Total investasi = tarif parkir x daya tampung x 1 periode x 80 % x
365 x 10, atau :
Tarif parkir = Total investasi / ( daya tampung x 1 periode x 80% x 365

x 10,

5.4 Analisis Pengelolaan

S5.4.1 Areal Parkir Depan Bank Indonesia

Waktu parkir : perlu adanya studi untuk memberikan pembatasan
waktu parkir, dengan maksud untuk mengurangi daya
tarik dari segi waktu.

Jenis kendaraan  :  jenis kendaraan yang memanfaatkan tidak menjadi
permasalahan.

Garis batas parkir : perlu perawatan pada periode tertentu.

Meteran parkir ~ : kondisi tertentu perlu disediakan / digunakan.

Permasalahan : sering terjadinya konflik di daerah e (gambar 5.21)
pada saat kendaraan keluar dari area dipengaruhi oleh
adanya kendaraan yang keluar masuk dari Bank
Indonesia, juga karena pengaruh jarak yang dekat
dengan perempatan / daerah berhenti kendaraan.
Daerah ¢ (gabar 5.21) yang seharusnya untuk ruang

manuver dan jalur akses, sering digunakan juga untuk
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parkir kendaraan, sehingga menyulitkan kendaran
wisata yang manuver dan keluar maupun masuk areal
parkir, maka perlu diatur untuk melarang kendaraan

parkir di daerah c dan sekitarnya.

M Zenopati

P Whieas pegawad Bunk Tndone e

Gambar 5.21 : Gambar Pengelolaan Parkir Depan Bank Indonesia



5.4.2
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Arcal Parkir Alun — Alun Utara

Waktu parkir

Jenis kendaraan

Grs. batas parkir :

Meteran parkir

Permasalahan

tidak ada pembatasan

bus, mobil penumpang

tidak ada

tidak ada

Apabila keadaan penuh maka di daerah pintu masuk
sulit untuk proses manuver karena disepanjang jalur b
(gambar 5.22) kanan kiri digunakan untuk parkir
kendaraan bus. Begitu juga didaerah a (gambar 5.22)
terjadi kelambatan pada arus lalulintas yang lewat,
karena kendaraan berhenti dekat dengan pertigaan d
dan gangguan karena kendaraan keluar area dan yang
akan masuk area. Di daerah sepanjang e apabila
digunakan untuk parkir maka terjadi kelambatan arus
lalulintas dan akan mempengaruhi terjadinya konflik di
dacrah  pertigaan f Daerah e yang sering juga
cigunakan untuk parkir kendaraan bus, sangat
berpengaruh terhadap gerakan lalu -~ lintas di
sekitarnya. Penggunaan alun — alun utara sendiri masih
belum mendapatkan kekuatan hukum karena sesuai
dengan tata guna lahannya tidak difungsikan untuk

parkir.
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Gambar 5.22 : Gambar Pengelolaan Parkir Alun-Alun Utara

5.4.3  Areal Parkir Taman Parkir Ngabean

Waktu parkir

Jenis kendaraan

Garis batas parkir

Meteran parkirt

Permasalahan

belum dibutuhkan pembatasan waktu karena belum
optimal penggunaannya.

bus, truck, mobil penumpang

digunakannya pola parkir 1 ( satu ) sisi dengan sudut
parkir 60

tidak ada dan belum perlu digunakan

Sering terjadi konflik antara kendaraan di daerah b
(gambar 5.23) karena arus dua arah JIn. Agus Salim
dan Jin. KH Wahid Hasim, dan adanya kendaraan

yang akan masuk parkir, atau pejalan kaki yang



81

menyeberang  dari  area parkir menuju  J1. Agus
Salim, ke JI. Kauman menuju Kraton. Pada daerah
¢ (gambar 5.23) juga sering terjadi kesulitan untuk
proses meninggalkan area parkir. Belum terjaminnya
kemanan di daerah ini dikarenakan pintu pagar
keliling bisa digunakan penduduk di sekitarnya
untuk jalur potong kompas menuju JI. Agus Salim dan

JIn. Wahid Hasim atau sebaliknya.
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Gambar 5.23 : Gambar Pengelolaan Parkir Ngabean

5.4.4  Areal Parkir Musium Diponegoro
Waktu parkir . tidak dibatasi
Jenis kendaraan  : bus, truck, mobil penumpang

Garis batas parkir © dengan pola parkir 2 ( dua ) sisi sudut 90 " |
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tidakada  dan belum perlu digunakan

Dengan  model dan  pengelolaan parkir

yang
dilaksanakan konflik yang terjadi adakah di darah e
(gambar 5.24) disebabkan karena disepanjang jalur a
sampai menuju pintu fasilitas parkir b jalannya
sempit, kurang memenuhi syarat untuk latu — lintas 2
( dua ) arah. Belum ada fasilitas pendukung pada
areal parkir Musium Diponegoro ini, perlu mendapat

perhatian terutama fasilitas umum berupa tempat

sampabh, toilet dan pos penjagaan petugas parkir.

I Musium Diponegorn
; .

[foom e | g

Gambar 5.24 : Gambar Pengelolaan Parkir Museum Diponegoro
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Dari hasil hitungan analisis daya tampung dikorelasikan dengan analisis

pengelolaan dapat diperoleh besaran lebar jalur gang / sirkulasi yaitu dengan

mengurang! lebar areal parkir dengan ruang parkir yang digunakan sesuai dengan

sudutnya, dan hasilnya seperti disajikan pada tabel berikut ini -

Tabel 5.26 : Lebar Gang / Sirkulasi Areal Parkir depan Bank Indonesia

|

Model Daya Tampung ( kendaraan ) Lebar Gang / Sirkulasi (M)
Parkir 30° ’ 457 16077907 307 ’ 459 60° ’ 90 °
1 12 f‘ 17 | 21 26 5,508 I 4,838 4,520 | 5,000
2 25 J 35 43 [' 52 1,020 | -0,200 ,f -0,960 | 0,000
3 - : 34 J - { - - | 1,303 J - [o-
4 - 47 - f - - | 1,307 ; -] -
Bis & Truk | - . : I5 j 17 - 052 ; 22,500
1 l i I |
Tabel 527 : Lebar Gang/ Sirkulasi Areal Parkir Alun — Alun Utara
Model Daya Tampung ( kendaraan ) | Lebar Gang / Sirkulasi (M)
Parkir 307 [ 459 1’ 60” [ 90° ] 307 ; 45° 1607 | 907
i 25 | 36 i 44 52 7,508 ; 6,838, 6,520 7,000
2 51 | 72 l 88 104 3,020 1,680 1,040 2,000
3 R o - ] 3303 - o
4 - | 96 ‘; - f - - ; 3,307 ; - -
Ris & Truk | - o j 30 ’[ 35 ; ‘f ] 1,480 (0,500)
\ J I i |
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Tabel 5.28 : Lelaor Gang / Sirkulasi Areal Parkir Ngabean
Model Daya Tampung ( kendaraan ) | Lebar Gang / Sirkulasi (M)
Parkir 30° ; 45° ’ 60% ] 90%] 307 | 45°¢ 60 ° 90 °
1 37 ; 53 65 76 130,508 | 29,838 | 29,520 | 30,000
2 75 J 106 | 130 | 152 ]26,020) 24,680 24,040 | 25,000
3 - : s [ - |- - 126303 - | .
4 o f -] - o 26307 - f -
Bis & Truk " [; 44 51 - | - 24,480 | 22,500
j i |

Untuk areal parkir Musium Diponegoro gambaran tentang besaran lebar

jalur gang / sirkulasi dihitung dan disajikan pada tabel berikut ini :

Tabel 5.29 : Lebar Gang / Sirkulasi Areal Parkir Musium Diponegoro
Model Daya Tampung ( kendaraan ) Lebar Gang / Sirkulasi (M)
Parkir } 45° [600 90° f 45° f 60° | 90°
1 10 ; 14 ; 18 21 | 45 508‘ 44,838 i44,520 45,000
2 21 ,J 29 |‘ 36 43 | 41,020 { 39,680f 39,040/ 40,000
3 - ‘f 28 !! - - - J] 41,303I’ - -
4 S - - ‘ 41,307 ’J’ - -
Bis&Truk | - | - | 12| 14 - - 39.480] 37,500
i ; ! |
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BAB V1

PEMBAHASAN

6.1 Daya Tampung Fasilitas Parkir
6.1.1 Areal Parkir Depan Bank Indonesia

Berdasarkan teori bahwa untuk parkir 1 (satu) arah lebar gang/sirkulasi
minimum yang harus disediakan adalah 3,5 meter, kemudian dari hasil analisis
pengelolaan tentang lebar gang atau sirkulasi (tabel 5.26) menunjukkan bahwa yang
memenuhi persyaratan minimum lebar gang adalah model 1 dengan sudut parkir =
30° 45° 60°dan 90° Dengan demikian maka dipilih nilai daya tampung maksimum
yaitu model 1 sudut 60° dengan besar daya tampung 21 kendaraan mobil

penumpang, (tabel 5.1) dengan lebar gang diperoleh = 4,52 meter (tabel 5.26).
6.1.2 Areal Parkir Alun — Alun Utara

Areal parkir Alun — Alun Utara merupakan fasilitas parkir 2 (dua) arah,
berdasarkan teori yang ada maka lebar gang/sirkulasi minimum yang harus
digediakan adalah sebesar 6,5 meter. Dari hasil analisis pengelolaan tentang lebar
gang/sirkulasi Model (tabel 5.27) menunjukkan bahwa yang memenuhi persyaratan
minimum lebar gang adalah model 1 dengan sudut parkir = 30° 45° 60° dan 90°

Maka dipilih nilai daya tampung maksimum yaitu model 1 sudut 45 ° dengan
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daya tampung 36 kendaraan mobil penumpang (tabel 5.6), dengan lebar gang
diperoleh sebesar 6,838 meter (tabel 5.7). Daya tampung parkir bisa dioptimalkan
dengan memanfaatkan sepanjang jalan masuk menuju tempat parkir, bisa digunakan
model parkir pararel, tetapi perlu penanganan yang baik karena apabila tidak diatur
secara baik maka akan menimbulkan daerah konflik di jalur masuk/akses tempat

parkir utama
6.1.3 Areal Parkir Taman Parkir Ngabean

Berdasarkan pada landasan teori bahwa untuk parkir satu arah lebar
gang/sirkulasi minimw.a yang harus disediakan adalah 3,5 meter, Dari hasil analisis
pengelolaan tentang lebar gang/sirkulasi model (tabel 5.28) menunjukkan bahwa
yang memenuhi persyaratan minimum lebar gang adalah model 1, 2, 3, dan 4 untuk
semua sudut parkir juga untuk model parkir truk dan bus. Dengan demikian di pilih
model parkir dengan kapasitas maksimum yaitu model 2 sudut 45° dengan daya
tampung 106 kendaraan mobil penumpang (tabel 5.12) yang mempunyai lebar gang
sebesar 24,68 meter (tabel 5.28).

Sedangkan  untuk parkir kendaraan  bus atau truk mengacu pada
persyaratan lebar gang/sirkulasi maka dipilih model dengan sudut 90 ° yang
mempunyai daya tampung 51 kendaraan (tabel 5.15) dengan besar lebar gang

diperoleh sebesar 22,5 meter (tabel 5.28).
6.1.4 Areal Parkir Musium Diponegoro

Berdasarkan landasan teori bahwa untuk parkir satu arah lebar gang/sirkulasi

minimum yang harug disediakan adalah 3,5 meter. Dari hasil analisis pengelolaan
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tentang lebar gang/sirkulasi (tabel 529) menunjukkan bahwa yang memenuhi
persyaratan minimum  lebar gang adalah model parkir 1,2 3 4 untuk semua
sudut parkir, juga untuk model parkir truk dan bus. Dengan demikian di pilih
model parkir dengan kapasitas maksimum yaitu model 1 dan 2 sudut 60 ° dengan
daya tampung 18 dan 36 kendaraan mobil penumpang (tabel  S.17). Jadi daya
tampung total parkir untuk mobil penumpang adalah = 54 kendaraan. Maka lebar
gang vang diperoleh adalah 39.04

Sedangkan untuk parkir kendaraan bus atau truk mengacu pada persyaratan
lebar gang/sirkulasi dan hasil hitungan lebar gang (tabel 5.29), maka Mdip.ilih model
dengan sudut 90° dengan 2 sisi yang mempunyai daya tampung 14 kendaraan x 2
sisi = 28 kendaraan bis atau truk (tabel 5.20) dengan besar lebar éang adalah
lebar areal parkir dikurangi 2 sisi panjang kendaraan, yaitu 50 - (12,5 *2)= 25

meter.

6.2 Kebutuhan

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat di dalam Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Fasilitas Parkir memberikan suatu metode dari hasil studi untuk
memperkirakan kebutuhan ruang parkir dalam satuan ruang parkir.

Luasan yang dilayani  untuk wilayah wisata (malioboro kraton dan
sekitarnya) adalah =t 160 000 sampai dengan 320 000 M 2 berdasarkan
Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat membutuhkan luasan Satuan Ruang Parkir sebesar = 205 M? sampai dengan

494 N2
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Dari hasil analisis kebutuhan ruang parkir hitungan satuan ruang parkir
(tabel 5.21 sampai dengan tabel 5.23) diperoleh satuan ruang parkir sebesar =
1110 M? sampai dengan 4620 M>.

Maka berdasarkan teori yang ada, 3 (tiga) areal parkir telah memenuhi
syarat kebutuhan dalam satuan ruang parkir, untuk wilayah wisata malioboro kraton
dan sekitarnya.

Sedangkan fagilitas parkir Musium Diponegoro yang melayani luasan
gebesar 175 M’ , berdasarkan Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat membutuhkan luasan Satuan Ruang Parkir
sebesar 115 M” sampai dengan 122 M.

Dari hasil anslisis kebutuhan rvang parkir hitungan satuan rvang parkir
(tabel 5.25) diperoleh satuan ruang parkir sebesar = 150 M’ sampai dengan 645
M? . Maka untuk areal parkir di musium Diponegoro telah memenuhi syarat

kebutuhan dalam satuan ruang parkir.

6.3 Pentaripan
6.3.1 Areal Parkir Depan Bank Indonesia

Untuk menghitung begarnya tarif yang dibebankan bagi pemakai areal parkir
di depan Bank Indonesia digunakan asumsi bahwa waktu pelayanan parkir dalam
1 (satu) hari = 12 jam. Dari pengamatan lama waktu parkir (durasi parkir) yaitu 2
jam, maka dalam 1 (satu) waktu pelayanan parkir dapat dihitung periode waktu
parkir yang digunakan, yaitu lama waktu pelayanan parkir = 12 jam dibagi dengan

lama waktu parkir {durasi parkir) = 2 jam sama dengan 6 periode waktu parkir.
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Asumsi volume parkir dari teori yang ada bahwa untuk pelayanan dalam | har.
volume yang digunakan adalah 80 % dari daya tampung yang tersedia pada arcal
parkir tersebut.

Dengan daya tampung areal dari hasil analisis yaitu 21 kendaraan mobil
penumpang, maka volume kendaraan rata rata yang  dilayani  dalam 10 tahun
umur rencana adalah 6 x 21 x80%x 365 x 10 367920 kendaraan.

Dari hasil analisis pentaripan  bahwa untuk arcal parkir depan Bank
Indonesia diperoleh nilai total investasi, maka besar tarif parkir per kendaraan dapat

di hitung yaitu :

Il

Tarif parkir Rp 157.893.750/367.920 kendaraan.

Rp 429,15/kendaraan.

Atau dibulatkan menjadi Rp 500/kendaraan. Dibandingkan dengan Peraturan Daerah
Kotamadya Yogyakarta tentang pengelolaan retribusi parkir, untuk parkir di taman
parkir (lampiran) untuk 2 jam pertama mobil pick up, station wagon, atau
kendaraan penumpang adalah Rp 300 (tigaratus rupiah) berarti tarif hasil hitungan

termasuk wajar.
6.3.2 Areal Parkir Alun — Alun Utara

Untuk menghitung besarnya tarif yang dibebankan bagi pemakai areal parkir
di Alun — Alun Utara digunakan asumst bahwa  waktu pelayanan parkir dalam |
(satu) hari = 12 jam, dari pengamatan lama waktu parkir (durasi  parkir) adalah 2
jam, maka dalam 1 (satu) hari diperoleh periode waktu parkir, yaitu 12 jam dibagi 2

jam = 6 periode waktu parkir. Asumsi volume parkir dari teori yang ada bahwa
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untuk pelayanan dalam 1 hari, volume vang digunakan adalah 80 % dari dava
tampung yang tersedia pada areal parkir tersebut.

Dengan daya tampung areal dari hasil analisis yaitu 36 kendaraan mobil
penumpang, maka volume kendaraan rata — rata yang dilayani dalam 10 tahun
umur rencana adalah 6 x 30 x80%x 365 x 10 - 630720 kendaraan,

Dart hasil analisis pentaripan diperoleh nilai total investasi, maka besarnya
tarif dapat dihitung yaitu :

Tant parkir = Rp 344.389.500/630.720 kendaraan.

f

Rp 546,02/kendaraan.

Atau dibulatkan menjadi Rp 600/kendaraan. Dibandingkan dengan Peraturan Daerah
Kotamadya Yogyakarta tentang pengelolaan  retribusi  parkir, untuk parkir  di
taman parkir (lampiran) untuk 2 jam pertama mobil pick up, station wagon, atau
kendaraan penumpang adalah Rp 400 (tigaratus rupiah) berarti tarif hasil hitungan

termasuk wajar.
6.3.3 Areal Parkir Taman Parkir Ngabean

Untuk menghitung besarnya tarif yang dibebankan bagi pemakai areal parkir,
untuk fastlitas parkir taman Parkir Ngabean digunakan asumsi bahwa waktu
pelayanan parkir dalam 1 (satu) hari = {2 jam. Dengan maksud memberikan daya
tarik bagi wisatawan agar lebih leluasa atau mempunyai waktu yang lebih besar
dibandingkan apabila memanfaatkan fasilitas parkir yang lain, maka lama waktu
parkir (durasi parkir) yang digunakan lebih panjang. Dengan asumsi lama waktu
parkir (durasi parkir) = 3 jam, maka dalam 1 (satu) hari periode waktu parkir

adalah lama pelayanan parlir = 12 jam dibagi lama waktu parkir (durasi parkir) = 3
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Jam, sama dengan periode waktu parkir =4 periode waktu parkir. Asumsi volume
parkir dari teori yang ada bahwa untuk pelayanan dalam 1 hari, volume yang
digunakan adalah 80 % dari daya tampung yang tersedia pada areal parkir tersebut.

Dengan daya tampung arcal dari hasil analisis yaitu 106 kendaraan mobil
penumpang, maka volume kendaraan rata — rata yang dilayani dalam 10 tahun umur
rencana adalah = 4 x 106 x 80 % x 365 x 10 = 1.238.080 kendaraan.

Dari hasil analisis pentaripan bahwa untuk areal parkir Alun -~ Alun Utara
diperoleh nilai total investasi yaitu Rp 1.348.997.343,75 maka besar tarif parkir per
kendaraan dapat di hitung yaitu :

Tanf parkir = Rp 1.348.997.343,75/1. 238.080 kendaraan.
Rp 1089 59/kendaraan.
Atau dibulatkan menjadi Rp | 100/kendaraan, untuk kendaraan mobil penumpang.

Tarif  parkir untuk kendaraan bus atau truk dengan daya tampung 51
kendaraan bus atau truk, volume kendaraan rata — rata yang dilayant dalam 10 tahun
umur rencana adalah = 4 x 51 x80 % x 365 x 10 = 595. 680 kendaraan Besar
tarif parkir per kendaraan dapat di hitung yaitu :

Tarif parkir = Rp 1.348.997.343.75/595 680 kendaraan

= - Rp 2264,63/kendaraan.

Atau dibulatkan ménjadi Rp 2300/kendaraan, untuk bus dan truk.

Dibandingkan dengan Peraturan Daerah Kotamadya Yogyakarta tentang
pengelolaan retribusi parkir, untuk parkir di taman parkir (lampiran) untuk 2 jam
pertama mobil pick up, station wagon, atau kendaraan penumpang adalah Rp 300

(tigaratus rupiah) berarti tarif parkir dengan periode yang lebih panjang, termasuk



wajar. Untuk truk dengan tarif Rp 1.500 dibandingkan dengan hasil hitungan

termasuk wajar.
6.3.4 Areal Parkir Musium Diponegoro

Dari hasil pengamatan bahwa rata- rata lama waktu parkir (durasi parkir) di
Musium Diponegoro adalah 2 sampai dengan 2,5 jam. Dengan asumsi waktu
pelayanan parkir dalam 1 (satu) hari = 12 jam, dapat dihitung periode waktu parkir
yaitu waktu pelayanan parkir = 12 jam dibagi dengan lama waktu parkir (durasi
parkir) = 2 jam sama dengan periode waktu parkir = 6 periode waktu parkir. Dari
teori yang ada bahwa untuk pelayanan dalam 1 hari volume yang digunakan
adalah 80 % dari daya tampung yang tersedia pada areal parkir.

Dengan daya tampung arcal dari hasil analisis yaitu 54 kendaraan mobul
penumpang, maka volume kendaraan rata - rata yang dilayani dalam 10 tahun umur
rencana adalah = 6 x 54 x 80 % x 365 x 10 = 946.080 kendaraan.

Daui hasil analisis pentaripan bahwa untuk areal parkir Musitum Diponegoro
nilai total ihvestasi adalah Rp 570.189.375, maka besar tarif parkir per kendaraan
dapat di hitung yaitu :

Tarif parkir = Rp 570.189.375/946.080 kendaraan.
= Rp 602,69/kendaraan.
Atau dibulatkan menjadi Rp 700/kendaraan untuk kendaraan mobil penumpang.

Tarif parkir untuk kendaraan bus atau truk dengan daya tampung 28
kendaraan bus atau truk, volume kendaraan rata - rata yang dilayani dalam 10 tahun
umur rencana adalah = 6 x 28 x 80 % x 365 x 10 = 490.560 kendaraan. Maka

besar tarif parkir per kendaraan dapat di hitung yaitu :



Tarif parkic  ~ Rp 570.189.375/490 560 kendaraan.
= Rp 1162,32/kendaraan.

Atau dibulatkan menjadi Rp 1200/kendaraan, untuk bus dan truk.

6.4 Manajemen Pengelolaan Parkir
6.4.1 Areal Parkir Depan Bank Indonesia.

Berdasarkan Peraturan Dacrah Tentang Pengelolaan Perparkiran dit Wilayah
Kotamadyu Daerah  Tingkat 11 Yogyakarta (lampiran), fasilitas vang menunjang
kelancaran dan kemudahan untuk melakukan parkir di areal parkir depan Bank
Indonesia yang belum ada antara lain informasi tarit yang berlaku, informasi tempat
pakir alternatif apabila penuh, dan jalur menuju lokasi tersebut. Fasilitas tersebut
perlu segera dilengkapi, untuk melengkapi fasilitas parkir yang telah ada.

Fasilitas penunjang lainnya yang perlu mendapat perhatian adalah fasilitas
umum, tempat sampah dan kamar kecil (toilet) harus lebih di tingkatkan dar
pelayanan, maupun perawatannya.

Masih adanya konflik pada pintu masuk dan keluar area parkir (gambar 6.1)
dapat diatasi atau diminimalkan dengan :

1. Bantuan petugas dilapangan baik instansi (DLLAJ) maupun petugas parkir, d

dalam pengaturan di lapangan,

(S}

pemakaian meteran waktu parkir atau batasan waktu parkir, . dikarenakan
kecenderungan memilih lokasi ini karena faktor kedekatan dengan obyek wisata
dan kebiasaan petugas parkir dilapangan adalah mengusahakan agar kendaraan

dapat parkir, walaupun sangat mengganggu aktititas kendaraan lain.
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Pelaksanaan pengaturan dilapangan adalah di mulai dengan pengaturan aspek
lokasi di mana kendaraan wisata diarahkan memasuki areal parkir dari arah timur
jalan senopati, dengan ini diharapkan kendaraan wisata tidak memotong arus
lalulintas pada jalan senopati. Kemudian pengaturan aspek tapak yaitu kendaraan
masuk melalui  pintu a atau pintu b (gambar 6.1) menuju areal dan petugas
memberikan karcis parkir sesuai dengan Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah
Tingkat 11 Yogyakarta Nomor 706/KD/1995, satu karcis untuk kendaraan dan satu
untuk pemakai. Pengguna parkir melakukan parkir kendaraan dengan di bimbing
petugas sesuai pola parkir model 1 sudut 60° (Bab 6.1.1).. Kendaraan wisata
pengguna parkir meninggalian lokasi parkir melalui pintu d (gambar 6.1) dengan
membayar retribusi sesuai dengan tarif yang berlaku.

Untuk pengaturan aksesnya maka kendaraan pengguna parkir di Areal Parkir
Depan Bank Indonesia di atur sehingga kendaraan selalu datang dari arah timur jalan
senopati belok arah kiri masuk areal parkir, dan kendaraan meninggalkan Jokasi
parkir menuju arah barat jalan senopati belok ke kiri masuk ke jalan trikora atau
lurus melalui jalan KH. A Dahlan, menuju jalur luar kota. Jadi tidak ada
pemotongan arus lalulintas di sepanjang jalan senopati, yang akan mengganggu arus
lalu-lintas jalan jalan sekitarnya, terutama arus lalulintas dari jalan malioboro.
Pengguna parkir bisa langsung memanfaatkan jalur pejalan kaki yang tidak jauh
untuk menuju obyek wisata tujuan Maioboro, Benteng maupun Kraton.

Dengan pelaksanaan tersebut maka minimal petugas dilapangan untuk
fasilitas parkir di depan Bank Indonesia membutuhkan 2 (dua) orang petugas

lapangan, 1(satu) petugas pengaturan kendaraan pada saat memasuki areal dan
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membagi karcis parkir, dan | (satu) petugas pada pintu keluar untuk penarikan

retribusi kendaraan.

Gambar 6.1. Pelaksanaan Parkir di depan Bank Indonesia

6.4.2 Areal Parkir Alun — Alun Utara

Berdasarkan Peraturan Daerah Tentang Pengelolaan Perparkiran di Wilayah
Kotamadya Daerah Tingkat II Yogyakarta (lampiran), fasilitas yang menunjang
kelancaran dan kemudahan untuk melakukan parkir di areal parkir Alun — Alun
Utara, telah memenuhi persyaratan, namun perlu ditingkatkan pelayanan yang sudah
ada untuk mengoptimalkan dan lebih meningkatkan fasilitas yang telah ada.

Konflik yang sering terjadi di sepanjang jalur yang seharusnya tidak
digunakan untuk parkir, yaitu jalur sepanjang e sampai dengan f (gambar 6.2), perlu
mendapat perhatian dengan memasang tanda larangan yang jelas, dengan bantuan
ketegasan pihak yang berwenang di lapangan dalam memberikan sangsi. Dan perlu
adanya kekuatan hukum dari pemerintah daerah tentang penggunaan lahan alun—alun

utara, schingga ada kesamaan persepsi dengan penyelenggara di lapangan.
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Pelaksanaan pengaturan dilapangan dimulai dengan pengaturan aspek lokasi
yaitu agar kendaraan wisata diarahkan datang dari arah jalan Tbu Ruswo menuju
pintu masuk d areal parkir (cambar 6 2) Kemudian pengaturan aspek tapak yaitu
petugas memberikan karcis parkir sesuai dengan Keputusan Walikotamadya Kepala
Daerah  Tingkat 11 Yogyakarta Nomor 706/KD/1995 Bab V. satu karcis untuk
kendaraan dan satu untuk pemakai, di pintu masuk  Kemudian kendaraan dipandu
petugas untuk parkir sesuai pola parkir model 1 sudut 45 © (Bab 6.1.2) Pengguna
parkir meninggalkan lokasi areal parkir melalui pintu b (gambar 6.2) dengan
membayar retribusi sesuai dengan tarif yang berlaky.

Untuk pengaturan aksesnya maka kendaraan pengguna parkir di Areal Parkir
Alun Alun Utara di atur sehingga kendaraan selaly datang ke areal parkir dari jalan
Tbu Ruswo belok kiri masuk areal parkir, kemudian kendaraan meninggalkan lokasi
parkir di arahkan menuju jalan Trikora belok kiri ke jalan KH A Dahlan
Pengguna jasa parkir bisa langsung menuju ke lokasi obyek di Kraton dan sekitarnya,
dan menggunakan fasilitas pejalan kaki untuk menuju ke obyek Malioboro atau
Benteng.

Dengan pelaksanaan tersebut maka minimal petugas dilapangan untuk
fasilitas parkir di Alun-Alun Utara membutuhkan 3 (tiga) orang petugas lapangan,
1 (satu) petugas pintu masuk memberikan karcis parkir, 1 (satu) petugas pada areal

untuk pemandu dan memperlancar proses parkir, dan 1 (satu) petugas untuk

penarikan retribusi kendaraan.

'
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Gambar 6.2. Pelaksanaan Parkir di Alun Alun Utara

6.4.3 Areal Parkir Taman Parkir Ngabean

Berdasarkan Peraturan Daerah Tentang Pengelolaan Perparkiran di Wilayah
Kotamadya Daerah Tingkat II Yogyakarta (lampiran), fasilitas yang menunjang
kelancaran dan kemudahan untuk melakukan parkir di areal parkir Ngabean yang
perlu ditingkatkan, antara lain -

1. perlu papan petunjuk bagi pengguna parkir untuk melakukan parkir, arah jalan
untuk menuju pintu masuk dan informasi masih tidaknya tempat parkir yang
kosong yang diikuti dengan informasi lokasi parkir alternatif,

2. fasilitas untuk umum yang perlu mendapat perhatian adalah tempat sampah dan
kamar kecil (toilet) harus ada, kalau perlu bekerja sama dengan pthak swasta

untuk pengelolaanya,
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3. keamanan dan kenyamanan bagi pengguna parkir sering menjadi keluhan di
lokasi ini, perlu rehabilitasi pagar keliling yang ada dan melibatkan masyarakat
sekitarnya dalam keamanan atau pengelolaan parkir di lapangan, sehingga
masyarakat merasakan manfaat adanya areal parkir Ngabean,

4. penanaman pohon pelindung di lokasi parkir untuk lebih meningkatkan
kenyamanan yang akan menimbulkan daya tarik bagi pemakai fasilitas parkir,

5. sering terjadinya konflik pada pintu masuk lokasi b dan pintu keluar e
(gambar 6.3), dapat diatasi atau diminimalkan dengan bantuan petugas
dilapangan baik instansi (DLLAJ) maupun petugas parkir, di dalam pengaturan
di lapangan,

6. Jjalur pejalan kaki (pedestrian) menuju lokasi obyek wisata, menjadi keluhan
pengguna parkir, dikarenakan terlalu jauh, maka perlu adanya terobosan
misalnya dengan adanya paket tarif parkir termasuk dalam akomodasi menuju
lokasi wisata.

Pelaksanaan pengaturan dilapangan dimulai dengan pengaturan aspek lokasi
yaitu agar kendaraan diusahakan dari arah selatan, jalur yang paling dekat dengan
pintu masuk kota jalan lingkar selatan, melewati Jalan Wahid Hasim menuju pintu b
masuk menuju areal parkir d (gambar 6.3).

Kemudian aspek tapak, petugas memberikan karcis parkir pada pintu masuk
dan pengguna parkir membayar retribusi sesuai dengan Keputusan Walikotamadya
Kepala Daerah Tingkat II Yogyakarta Nomor 706/KD/1995. Petugas memberikan
karcis, satu karcis parkir untuk kendaraan dan satu untuk pemakai di gardu jaga ¢

(gambar 6.3). Kemudian kendaraan dipandu petugas untuk parkir di areal parkir d
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(gambar 6.3) sesuai dengan pola parkir yaitu model 2 sudyt 45 ¢ Pengguna parkir
meninggalkan lokasi parkir melalui pinty e (gambar 6 3)

Untuk pengaturan aksesnya maka kendaraan pengguna parkir di Areal Parkir
Ngatean di arahkan untuk menuju ke lokasi areal parkir dari arah selatan kota
melewati jalan Wahid Hasim belok arah kiri masuk areal parkir Meninggalkan
lokasi areal parkir melewati jalan Wates Pengaturan untuk pengunjung obyek haik
yang menggunakan jasa angkutan becak, kereta kuda/andong, maupun pejalan kaki
memanfaatkan jalan KH Agus Salim ke arah Timur, melewati jalan Kauman, masuk
areal obyek wisata Kraton dan sekitarnya. Di sepajang jalur vang dilewati perlu di
sediakan fasilitas yang akan menjadi daya tarik. misalnya makanan khas daeah.
suvenir dan sebagainya.

Dengan pelaksanaan tersebut maka minimal petugas dilapangan untuk
fasilitas parkir di taman parkir Ngabean membutuhkan dua orang petugas lapangan,
1 (satu) petugas pintu masuk memberikan karcis parkir dan pembayaran retribusi. 1

(satu) petugas pada areal untuk pemandu dan memperlancar proses parkir.
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Gambar 6.3. Pelaksanaan Parkir di Taman Parkir Ngabean
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6.4.4 Areal Parkir Musium Diponegoro

Berdasarkan Peraturan Daerah Tentang Pengelolaan Perparkiran di Wilayah
Kotamadya Daerah Tingkat 1T Yogyakarta (lampiran), di areal parkir Musium
Diponegoro fasilitas yang menunjang kelancaran dan kemudahan untuk melakukan
parkir belum memenuhi persyaratan, vyaitu :

1. tidak ada papan petunjuk parkir,

2. belum ada petugas parkir,

3. belum ada pos penjagaan pada pintu masuk atau pintu keluar,

4. belum ada fasilitas umum (toilet) tempat sampah yang memadahi dan fasilitas
penunjang lannya.

Hal itu dikarenakan lokasi parkir di Musimum Diponegoro belum masuk
dalam lingkup pengelolaan parkir dari DLLAJ Kotamadya Yogyékarf.a, dan selama
ini pengaturannya dilakukan sendiri oleh pihak musium.

Pelaksanaan pengaturan dilapangan dimulai dengan pengaturan aspek lokasi
yaitu agar kendaraan diusahakan masuk dari arah Barat kota melewati pertigaan
Jatikencana menuju jalan HOS Cokroaminoto masuk di jalur a (gambar 6.4) menuju
pintu masuk b, dan masuk menuju areal parkir ¢ (gambar 6.4).

Kemudian aspek tapak, petugas memberikan karcis parkir dan pengguna parkir
membayar retribusi sesuai dengan Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah
Tingkat I Yogyakarta Nomor 706/KD/1995. Dengan di bimbing petugas pengguna
parkir memarkir kendaraan sesuai dengan pola yang berlaku yaitu sudut 60°

Pengguna parkir meninggalkan lokasi parkir melalui pintu keluar d (gambar 6.4).
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

7.1.1 Daya Tampung

2

(%]

Fasilitas parkir depan Bank Indonesia 21 kendaraan mobil penumpang  dengan
model 1 (satu) sudut 60 °.

Fasilitas parkir Alun-Alun  Utara 30 kendaraan mobil penumpang dengan
model 1 (satu) sudut 45 °.

Fasilitas Parkir taman parkir Ngabean 106 kendaraan mobil penumpang, dengan
model 2 (dua) sudut 45 ° dan 51 kendaraan bus atau truk dengan model 1 (satu)
sudut 90",

Fasilitas Parkir Musium Diponegoro 54 kendaraan mobil penumpang, dengan
model 1 (satu) dan model 2 (dua) sudut 60 ", dan 28 kendaraan kendaraan bus

atau truk model 1 (satu) sudut 90°.

7.1.2 Kebutuhan

Secara umum kebutuhan ruang parkir kendaraan wisata dalam satuan ruang

parkir telah memenuhi syarat, selama belum ada perubahan yang mendasar dalam

rencana induk tata ruang kota di Kotamadya Dacerah Tingkat 1 Yogyakarta.




102

7.1.3 Pentaripan

N

(8]

Tarif parkir di depan Bank Indonesia adalah sebesar Rp 500/kendaraan mobil
penumpang .

Tarif parkir di Alun-Alun Utara adalah sebesar Rp 600/kendaraan mobil
penumpang.

Tarif parkir di taman parkir Ngabean adalah sebesar Rp 1100/kendaraan untuk
mobil penumpang dan Rp 2.300/kendaraan untuk bus atau truk.

Tarif  parkir fasilitas  parkir  Musium Diponegoro adalah sebesar Rp 700/

kendaraan untuk mobil penumpang dan Rp 1200/kendaraan untuk bus atau truk.

7.1.4 Manajemen Pengelolaan Parkir

Areal parkir depan Bank Indonesia
a) dalam pengelolaan perlu melengkapi informasi tarif yang berlaku,
informasi tempat pakir alternatif apabila penuh,
b) meningkatkan perawatan fasilitas yang telah ada,
¢) pintu masuk dan pintu keluar terpisah dan dalam operasional dilapangan
minimal membutuhkan 2 orang petugas parkir.
Areal parkir Alun Alun Utara
a) meningkatkan perawatan fasilitas yang telah ada,
b) perlu ketegasan petugas di lapangan dalam pengaturan dan menertibkan
pengguna fasilitas parkir sesuai dengan peraturan.
¢) pintu masuk dan pintu keluar menjadi satu dan dalam operasional

dilapangan minimal membutuhkan 3 orang petugas parkir.
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3. Areal Parkir Taman Parkir Ngabean
a) melengkapi fasilitas informasi tarif, dan informasi alternatif lokasi
apabila parkir penuh
b) membuat menarik para pengguna parkir, misalnya dengan penambahan
fasilitas pelayanan umum di lokasi parkir, membuat jalur pejalan kaki
menuju obyek wisata semakin menarik dengan menghadirkan paket
parkir wisata, yaitu tarif parkir termasuk akomodasi menuju lokasi obyek
wisata,
¢) perlu meningkatkan keamanan dengan melibatkan warga sekitar, areal
parkir,
d) perlu pengadaan pohon pelindung pada areal parkir kerjasama dengan
Dinas Pertamanan Kota,
e) pintu masuk dan pintu keluar terpisah dan dalam operasional dilapangan
minimal membutuhkan 3 orang petugas parkir.
4. Areal Parkir Taman Parkir Ngabean
a) melengkapi fasilitas informasi tanf, papan petujuk parkir,
b) perlu pos penjagaan pintu masuk atau keluar,
¢) perlu fasilitas umum toilet dan tempat sampah,
d) pintu masuk dan pintu keluar terpisah dan dalam operasional dilapangan

minimal membutuhkan 3 orang petugas parkir.



7.2 Saran

. Perlu adanya alternatif untuk pengelolaan parkir, untuk optimalisasi misalnya
kerja sama dengan swasta, terutama untuk areal parkir yang mempunyai
permasalahan khusus seperti taman parkir Ngabean.

2. Untuk memudahkan bagi para calon pengguna parkir wisata, maka informasi
tentang lokasi parkir wisata dalam bentuk peta geografis yang memuat jalur
distribusi untuk menuju lokasi perlu diinformasikan secara luas dan terus
menerus, misalnya melalui biro — biro peralanan, hotel / penginapan, atau secara
khusus dengan menggunakan siaran radio yang khusus menginformasikan
tentang layanan parkir.

3. Perawatan untuk fasilitas parkir perlu ditingkatkan dengan lebih melibatkan
pengguna parkir, sehingga areal parkir memperoleh masukan dana yang cukup
memadahi untuk dapat meningkatkan pelayanan.

4. Penambahan petugas lapangan dari DLLAJ dalam membantu kelancaran
pelaksanaan dilapangan mutlak diperlukan, karena dari pthak DLLAJ sendiri
merasa kekurangan petugas lapangan.

5. Perbaikan dan peningkatan fasilitas pendukung untuk lebih meningkatkan
keamanan, kenyamanan, dan kemudahan dari areal parkir yang ada diusahakan
untuk kerjasama instansi terkait. Misalnya untuk pengadaan pohon pelindung
dengan Dinas Persampahan dan Pertamanan Kota, sehingga areal parkir juga
sckaligus sebagai media untuk meningkatkan penghijauan kota, mengurangi

polusi udara kota.
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LAMPIRARN



Kriteria Kesesuaian
an Kawasan.

Lampiran 1-2 Fasilitas Pelayanan Kota deng-

| 4

—
Kawasan
No Sarana - ; . T
-] Pelayanan Lindung B ugdi daya
Inti Penyangga Bebas
o1 Fl Perda- Tidak di- ‘Dibatasi dalam Diperbolehkan,
gangan perbolehkan| ‘hal : pembatasan di-
a. Junlah, ka-{ kaitkan dengan
pasitas dan daya dukung dan
intensitas—-| dampak ling-
© nya kungan serta
b. Mengikuti citra kota
Xetentuan-
Ketentuan
vyang ber-
kaitan de-
ngan peles-
tarian ka-
-wasan lin-
dung (kon-
servasi dan
preservasi)
02 F2 Perda- Dipekenan- Diperkenankan Diperbolehkan
gangan Xan sebatas dengan batasan dengan batasan
Kebutuhan aspek-aspek ketentuan-ke-
dan terikat| suasana dan tentuan ling-
oleh keten-| citra lokal kungan
tuan-keten-
tuan peles- ¢
tarian
03 F1l Jasa Tidak 4i- Diperbolehkan Diperbolehkan
perkenankan dengan batasan
04 { F2 Jasa Diperkenan-— Diperbolehkan Diperbolehkan
Xan dengan
mengikuti
ketentuan-
Ketentuan
pelestarian
05 F1 Rekre- Tidak di- Diperkenankan Diperkenankan
asi/pa-| perkenankan
riwisa-
ta -
06 | .F2 Rekre- Diperkenan—-| Diperbolehkan Diperbolehkan
asi/pa-| kan mengi-
riwisa-| kuti peles-
ta tarian |
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LEMBARAN DAERAH
TINGKAT I YOGYAKARATA

( Berita Resmi Daerah Tingkat I Yogyakarata )

Nomor: 2 Tahun 1995 Seri:B

PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT I
YOGYAKARTA
NOMOR : 10 TAHUN 1994

TENTANG
. PENGELOLAAN PERPARKIRAN DI WILAYAH KOTAMADYA
DAERAH TINGKAT Il YOGYAKARTA
DENGAN RAKHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALIXOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT 11 YOGYAKARTA

Menimbang : a. bahwa Peraturan Dacrah Kotamadya Dacrah Tingkat Il Yogyakarta

. R Nomor |1 Tahun 1983 tentang Pengelolaan Perparkiran dalam

W Wilayzh Kotamadya Dacrah Tingkat 11 Yogyakarta tidak sesuai

: lagi olch karena itu perfu digand. |

i b. bahwa untuk itu periu mengatur kembali Pengelolaan Perparkiran
di Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat [ Yogyakarta yang ditetap-
kan dengan Peraturan Dacrah.

i Mengingat : 1. Undang-undarg Nomor 5 Tahun 1974 tenlang Pokok-pokok

{ Pemerintahan Di Daerah.

2. Undang-undang Nomos 16 Tahun 1950 tentang Pembentukan

Dazerah-daerah Kota Besar Dalam Lingkungan Propinsi Jawa
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Seri B No. 2 Lembaran Dalam Kotamadya Dati 11 Yogyakana Tahun 1995

in

>y
1

A

Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan Dacrah Istimewa Yogyakar-
a;

Undang-undang Nomor 12 Drt. Tahun 1937 teatang Peraturan
Umum Retribusi Dacrah  jo. Instruksi Menteri Dalam Negen
Nomor 11 Tahua 19695,

Undang-undang Nomor 13 Tahun 1980 tentang Jalan jo. Peratur-
an Pemerintah Nomor 26 Tahun 1985,

Undang-undang Nomor 14 Tahun 992 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan Jis. Peraturan Pemerintan Nomor 43 Tahun 1993
tentang Prasarana dan Lalu Lintas Jalan dan Peraturan Pemenin-
tah Nomor 44 Tahun 1993,

Peraturan Pemernintah Nomor 22 Tahun 1590 teatang Penyerahan
Sebagian Urusan Pemerintahan Dalam Bidang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan Kepada Daerah Tingkat [ dan Deerah Tingkat II;

Keputusan Meateri Dalam Negeri Nomor 43 Tahun 1980 tentang
Pedoman Pengelolaan Perparkiran di Daerah;

. Keputusan Menteri Dalam Negeri nomor 973-442 Tahun 1988

tentang Sistem dan Prosedur Perpajakan, Retribesi Daerzh dan
Pendapatan Daerzh lainnya serta Pemungutan Pajak Bumi dan
Bangunan di 99 Kabupaten/Kotamadya Daerah Tingkat I1 Jo.
Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 1988 tentang
FPelaksaraan Kepotusan Meateri Dalam Negeri Nomor 973-442
Tahun 1988;

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM. 65 Tahun 1993 ten-
tang Fasilitas Pendukung Kegiatan Lalu Lintas Dan Angkutan
Jalan;

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM. 66 Tahun 1993 ten-
tang Fasilitas Parkir Untok Umum;

. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM. 72 Tahun 1993 ten-

tang Perlengkapan Kendaraan Bermotor;

Peraturan Daerah Kotamadya Daecrah Tingkat Il Yogyakarta
MNomor 2 Talum 1988 ientang Penyidik Pegawai Negen Sipal di
Lingkungan Pemerintah Kotamadya Dacrah Tingkat [T Yogyakarta:

. Peraturan Dacrah Kotamadya Daerah Tingkat 1l Yogyakarta

Seri B No. 2 Lembaran Dalam Kotamadya Dati 11 Yogyararta Tahun 1965

i4.

15.

Nomor § Tahua 1991 Tentang Reacana Detail Tata Ruang Kota-
madya Dacrah Tingkat Il Yogyakana 1990-2010;

Peraturan Dacrah Kotamadya Dacrah Tingkat Il Yogyakana
Nomor | Tahun 1992 tentang Yogyakarta Berhatt Nyaman:

Peraturan Daerzh Kotamadya Dacrah Tingkat 1 Yogyakarta
Nomor 6 Tahun 1992 tentang Penyertaan Modal Pemerintab
Kotamadya Dacrah Tingkat il Yogyakarta pada Pihak Ketiga:

Peraturan Daerah Kotamadya Daeran Tingkat Il Yogyakarta
Nomor 6 Tahun 1994 Tentang Rencana Umum Tata Ruang Xota
Yogyakarta Tahun 1994-2004.

L R e et 1
Dengan Persetujuan Dewan Perwakilan Rakvat Daerah Kotamadya Daerah Tingkat 1t

Yogyakarta.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT 1l
YOGYAKARTATENTANG PENGELOLAAN PERPARKIRAN DI
WILAYAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT I YOGYA-

KARTA.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal |

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

a.

Pemerintah Daerah adalah Pemenintah Kotamadya Daerah Ting-
kat [] Yogyakanta.

Kepala Dacrah ialah Walikotamadya Kepala Dacrah Tingkat 1]
Yogyakara.

Peraturan Dacrah adalah Peraturan Daerah Kotamadya Daerah
Tingkat 1] Yogyakarta.

Kendaraan Bermotor adalah kendaraan yang digerakkan oich
peralatan teknik yang berada pada kendrraan ilu.

Kendaraan Tidak Bermator adalah kendaraan yang digerakkan
oleh tenaga orang atau hewan.




1

Sen B No. 2 Lembaran Dalam Kotamadva Dai 1 Yogyakara Tahun 1995

(6]

Parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan vany tidax
bersifat sementara,

Fasilitas Parkir adalah fasilitas untuk parkir pada badaa jalan dan
di luar badan jalan di wilayah Kotamadya Daerah Tingkat [
Yogyakarta,

Pengemudi jalah orang yang mengemudikan kend

molor atau tidak bermotor.

Petugas Parkir ialah orang dan atau Badan Hukum yang diane-
xat dan diberhentikan oleh Pengelota perparkiran untuk meng-
atur parkir dan memungut retribusi parkir.

zraan ber-

Retribusi adalah retribusi parkir.

BAB U

PENGATURAN PENGELOLAAN PERPARKIRAN

ey

@]

3)

4

&)

Pasal 2

Pengelolaan perparkiran adalah segala usaha dan tindakan yang
dilakukan secara terpadu dan terkoordinasi dalam perparkiran.

Pemerintah Daerah mempunyai tugas, kewajiban dan wanggung
jawab membina pengelolaan perparkiran sebagai kegiatan peia-
yanam umum.

Ketentuan tersebut ayat (1) dan ayat (2) Pasal ini dilaksanakan
oleh Kepala Daerah.

Kepala Daerah dapat membentuk Badan Pembina Pengeloiaan
Perparkiran yang terdiri dari unit kerja / instansi terkait.

Kepala Daerah secara ex officio sebagai Ketua Badan Pembina
Pengejolaan Perparkiran.

BAB IlI
PENGELOLA PERPARKIRAN
Pasal 3

(1) Pengelola perparkiran adalah Kepala Daerah.

Sen B No. 2 Lembsran Dalam Kotamadya Dati 1I Yogyakarta Tahun 1995

(2) Pelaksanaan kelentuan tersebu: avat (1) Pasal ini, Kepala Daerah
menugaskan unit kerja untuk mengelola perparkiran.

(3)  Penugasan tersebut ayat (2) Pzsal ini ditetapkan dengan Kepu-
tusan Kepala Dacrah sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

4)  Unitkerjayang ditugaskan sesua ketentuan tersebut ayat (2) Pasal

N int dalam mengelola vmsﬂu_‘&-u: dapat menggunakan atau
memanfaatkan petugas parkir dan atau dapat bekerjasama
dengan pihak ketiga vang berbadan hukum.

- (3) Pelaksanaan ketentuan ayat (3) Pasal ini akan ditetapkan lebih
lanjut oleh Kepala Daerah sesuai peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

BAJ 1V
LOKASI FASILITAS PARKIR
Pasal 4

(1} Kepala Daerah menunjuk lokasi fasilitas parkir.

(2)  Penunjukan tersebut ayat (1) Pasal ini. ditetapkan dengan Kepu-
tusar. Kepala Daerah sesuai dengan peraturan perundang-undang-
an yang berjaku.

BAB V
FASILITAS PARKIR
L Y
Pasal 5
* Fasilitas parkir melipudi :
a. Badan Jalan.
b.  Diluar Badan Jalan yang melipus
1). Taman Parkir
2). Gedung Parkir.
¢.  Tempat-tempat tertenty yang ditunjuk Kepala Daerah.
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Pasal 6

Fasilitas parkir sebagaimana tersebut Pasal 5 butir b dan ¢ Pes-
aturan Dacrah ini dilengkapi tanda-tanda parkir yang mudah
dibaca yang memuat ketentuan :

- Wakuu parkir.

- Jenis kendaraan yang parkir. A
- Tanp parkir.

- Garis batas parkir.

Fasilitas parkir disamping dipasang tanda-tanda parkir sebagai-
mana tersebut ayat (1) Pasai ini, juga dapat dipasang meteran
parkir. )

BAB VI

STATUS PENYELENGGARAAN PERPARKIRAN

Pasal 7

Status perparkiran dapat digolongkan :

a.

o

M

@

Perparkiran Tetap adalah perparkiran yang diselenggarakan se-
cara tetap dengan menggunakan fasilitas parkir.

wﬁﬂmﬂﬁg Tidak Tetap adalah perparkiran yang diselenggarakan
secara tidak tetap dengan menggunakan fasilitas parkir.
BAB VII
TATA TERTIB PARKIR
. Pasal 8
Setiap pengemudi wajib 3
a. ?.*ﬁquF. semua tanda-landa parkir dan atau petunjuk yang
diberikan. i
b. zgmamu karcis parkir sebagai tanda bukt' dan menyerahkan
kembali serta membayar retribusi setelah selesai parkir kepa-
da petugas parkir.
¢. Mengunci k.:daraan yang diparkir.
Setiap pengemudi dilarang

A Memarkir xendaraan yang dapat mengurangi ¢an atau
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merintangi kebebasan kendaraan keiuar masuk tempat parkir.
b. Parkir diluar gans batas parkir.
c. Parkir di badan jalan/pada jalan-jalan tertentu yang berfungs:
sebagai garasi.

(3) Setiap pemakai jaian dilarang melakukan perbuatan yang dapat
merusak atau membuat tdak berfungsinya fasiiitas parkir.

Pasal 9

(1} Untuk ketertiban dan kelancaran lalu lintas. peianggaran atas
ketentuan Pasal 8 ayat (2) Peraturan Daerah imi dapat diambil
tindakan penertiban dengan memindahkan kendaraan ke suatu
tempat yang ditetapkan oieh Kepala Daeran dengan mobil derek.

(2) Bagi kendaraan yang dipindahkan dengan mobii derek sebagaima-
na tersebut ayat (1) Pasai ini, pemilik dan atau pengemudi dapat
mengambil kendaraan tersebut setelah memenuhi syarat-syarat:
administrasi dan biaya derek, dan segala sesuatu kerusakan yang
di akibat pelaksanaan derek menjadi beban pemilik kendaraan.

(3) Syarat administrasi dan bentuk tata naskah pelaksanaan tersebut
ayat (2) Pasal ini. akan diatur lebih {anjut oleh Kepala Daerah.

Pasal 10

Petugas Parkir dan atau Badan Hukum sebagaimana tersebut Pasal 3
ayat (4) Peraturan Daerah ini mempunyai kewajiban :

a. Menggunakan pakaian seragam, tanda pengenal serta perleng-
kapan lainnya yang ditetapkan oleh Kepala Daerah.

b. Menjaga ketertiban dan bertanggung jawab alas keamanan ken-
daraan beserta periengkapannya apabila terjadi kehilanganvkeru-
sakan serta mengganti kerugian sebanyak-banyaknya 50% (lima
puluh perseratus).

c. Menjaga kebersihan, keindahan dan kenyamanan lingkungan
parkir serta menyediakan tempat sampah.

d. Menyerahkan karcis parkir scbagai tanda bukiti unfuk
setiap kali parkir dan memungut retribusi sesuai dengan ketentu-
an tersebut Pasal 13 ayat (1) dan (2) Peraturan Dacerah int.

¢.  Memusnahkan bekas karcis parkir yang telah dipergunakan.
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i
= Pasal 1}
Tata cara parkir pada fasilitas parkir ditetapkan lebih lanjut olch Kepala
Daerah
BAB VI
RETRIBUSI
Pasal 12
(1) Setiap orang dan atau Badan Hukum yang memanfaatkan

&)

(3

(4)

8]

fasilitas parkir sebagaimana tersebut Pasal 5 Peraturan Daerah
in1 dipungut reaibusi.

Setiap orang dan atau Badan Hukum yang menyelenggarakan
usaha angkutan taksi dan kendaraan sewa yang me-
manfaatkan fasilitas parkir pada badan jalan dipungut remibusi
secara langganan dan diluar badan jalan dipupgut retribusi
setiap kali parkir.

Setiap Orang dan atau Badan Hukum yang menanggung pungut-
an retribusi dengan wjuan uatk memberikan pelayanan kepada
konsumen wajib membayar secara bulanan berdasarkan taksasi
yang ditetapkan olch pengelola perparkiran.

Setiap pembayaran retribusi sebagaimana tersebut ayat (1), ayat
{2) dan ayat (3) Pasal ini diberikan tanda bukti pembayarar dalam
bentuk karcis parki. atau bagi langganan diberikan kwitansi yang
dikeluarkan dan disahkan oleh Pengelola Perparkiran.
Pasal 13
Besarnya retribusi untuk perparkiran tetap satu kali paskir ditetap-
kan sebagai berikat :
1. Parkir Di Badan jalan :
a.Untuk kendaraan truck dengan gandengan sebesar
Rp 1.000,— {seribu rupiah).
b.Untuk keadaraan truck atau bus besar sebesar Rp 600.00.-
(enam ratus rupiah).

<. Untuk kendaraan light truck atau bus sedang dan kecil sebe
sar Rp 400.— (empat ratus rupiah).
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d.  Untuk Kendaraan sedan, pick up, staton wagon itau xen-
dardan lainnya yang sejenis sebesar Rp 200,-- (dua ratus
rupiah).

¢.  Untuk kendaraan sepeda motor atau kendaraan lainnva yang
sejeris beserta helm  sebesar Rp 100, (seratus rupiah).

. Untuk kendaraan andong atau sejenisava sebesar Rp 100.-
{seratus rupiah).

g.  Untuk kendaraan sepeda. sebesar Rp 30,-- (lima puluh
rupiah).

Parkir di Gedung Parkir Untuk 2 (dua) jam pertama:

a.  Untuk kendaraan truck dengan gzadengan sebesar
Rp 2.000,— (dua ribu rupiah).

b.  Untuk kendaraan truck atau bus besar sebesar Rp 1.200.-
(seribu dua ratus rupiah).

c.  Uniuk kendaraan light truck atau bus sedang dan kecil sebe-
sar Rp. 800.-- (delapan ratus rupiah).

d. Untuk kendaraan sedan. pick up. siation wagon atau ken-
daraan lain sejenisnya sebesar Rp 400.— {(empat ratus rupi-
ah).

e.  Untuk kendaraan sepeda motor atau kendaraan szjenisnya
beserta helm sebesar Rp 200, --, {dua ratus rupiah).

f. Untuk kendaraan andong atau sejenisnva sebesar Rp 200.-
(dua ratuas rupiah)

g.  Untuk kendaraan sepeda, sebesar Rp 100.-- (seratus
rupiah).

Untuk setiap jam kelebihannya dikenakan sebesar 50% (lima pu
luh perseratus) dan tarif retribusi tersebut di atas.

Parkir di Taman Parkir untuk 2 (dua) jam periama:

a. Untuk kendaraan truck dengan gandengan sebesar Rp 1.500.-
(seriby Jima ratus rupiah);

b. Untuk kendaraan truck atau bus besar sebesar Rp 1.000,--
(seribu rupiah);
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3

¢. Untuk kendaraan light truck atau bus sedang dan kectl sebesar
Rp 600,-- (enam ratus rupiah).

d. Untuk kendaraan sedan, pick up, station wagon atau kendara-
an lain scjenisnya sebesar Rp 300, {tiga ratus rupiah).

¢. Untuk kendaraan sepeda motor atau kendaraan scjenisnya
beserta helm secbesar Rp 200.— (dua ratus rupiah).

f. Untuk kendaraan andong atau sejenisnya sebesar Rp. 200,--
{dua ratus rupiah).

2. Untuk kendaraan sepeda, sebesar Rp 100,-- (Seratus rupiah).

Untuk setiap jam kelebihannya dikenakan sebesar 50% (lima
puluh perseratus) dani tanif retribusi tersebut diatas. ’

Besarnya retribusi untuk perparkiran tidak tetap satu kali parkir

ditetapkan sebagai berikut:

a. Untuk kendaraan truck dengan gandengan sebesar Rp 1.500,-
(seribu lima ratus rupiah);

b. Untuk kendaraan truck atas bus besar sebesar Rp 1.000,--
(seribu rupiah);

¢. Untuk kendaraan light truck atau bus sedang dan kecil sebesar
Rp 600,-- (¢enam ratus rupiah);

d. Untuk kendaraan sedan pick up, Station Wagon atau kendara-
an yang scjenis sebesar Rp 300, (tiga ratus rupiah).

e. Untuk kendaraan scpeda motor atau kendaraan lain yang
sejenis beserta helm sebesar Rp 200, (dua ratus rupiah).

f. Untuk Kendaraan andong dan scjenisnya sebesar Rp 200.--
(dua ratus rupiah).

8. Untuk kendaraan sepeda sebesar Rp 100,-- (seratus rupiah).

Besarnya retribusi langganan untuk taksi dan kendaraan sewa
ditetzpkan 3 (tiga) kali tarip sebagaimana tersebut ayat(1)angka
I huruf ¢ Pasal ini untuk setiap hari serta dipungul secaia
bulanan,

—
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H

(4)

()

8D

3

()

Biaya derck sebesar Rp 25.000.- (dua puluh lima ribu rupiah)
sekali derek.

Pasal 14

Petugas Parkir dan atau Badan Hukum sebagaimana tersebut Pasal
3 ayat (4) Peraturan Daerah ini wajib menyctorkan 60% (enam
puluh perseratus) dari hasil pungutan retnbusi kepada Pemerin-
tah Daerah sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Hasil penerimaan sebagaimana tersebut ayat (1) Pasal ini disetor
ke Bank Pembangunan Dasrah Propinsi Daerah Istimewa
g p
Yogyakarta selaku Pemegane Kas Daerah sesuai peraturan
£ gang p
perundang-undangan yang berlaku.

BABIX
KETENTUAN PIDANA
Pasal 15

Pelanggaran atas Xetentuan Pasal 8 ayat (1) huruf a dan b, aya:
(2). Pasal 10. Pasal 12 ayat (1). (2) dan (3) serta Pasal i4 Peratur-
an Daerah ini diancam pidana kurungan selama-lamanya 3 (tiga)
bulan atau denda sebanyak-banyaknya Rp 50.000,-- (lima
puluh nibu rupiah).

Pelanggaran atas ketentuan Pasal 10 dan Pasal |4 Peraturan Dae-
rah ini selain diancam dengan pidana tersebut ayat (1) Pasal ini,
dapat dikenakan hukuman tambahan berupa tindakan adminis-
tratif.

Pelanggaran atas ketentuan Pasal 10 butir b, Pasal 12 ayat (2)
dan (3) serta Pasal 14 Peraturan Daerah ini selain diancam
dengan pidana tersebut ayar (1) dan atay ayat {2) Pasal ini tidak
menghapus kewajibannya membayar 2ant rugi atau retribusi yang
terhutang.

Tindak pidana sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal ini adalah
pelanggaran.
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BAB X
PENYIDIKAN

Pasal 16

Selain oleh Penyidik POLRI, penyidikan atas tindak pidana dalam Per-
aturan Daerah ini dilakukan oleh Penyidik Pegawai Negeni Sipil di
Lingkungan Pemerintah Kotamadya Daerah Tingkat 1l Yogyakana

yang pengangkatannya berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang beriaku.

Pasal 17

Dalam melaksanakan tugas penyidikan, para penyidik sebagaimana
tersebut Pasal 16 Peraturan Daerah ini berwenang:
a. Menerima laporan atau pengaduan dari seseorang lentang ada-
nya tindak pidana.
b.  Melakukan tindakan pertama pada seat itu di lempat kejadian
dan melakukan pemeriksaan.

c.  Menyuruh berhenti seseorang tersangka dan memeriksa tanda
pengenal diri tersangka.

d. Melakukan penyitaan benda dan atau surat.
e. Mengambil sidik jari dan memotret sesorang.

f.  Memanggil seseorang untuk didengar dan diperiksa sebagai ter-
sangka atau saksi.

09

Mendatangkan orang ahli yang diperiukan dalam hubungannya-
dengan pemeriksaan perkara,

il Menghentikan penyidikan scielah mendapat petunjuk dari Penyi-
dik Polri bahwa tidak terdapat cukup bukti atau peristiwa ler-
sebut bukan merupakan tindak pidana dan sclanjutnya melalui
Penyidik Polri memberitahukan hal tersebut kepada Penuntut
Umum, tersangka atay kelsarganya.

1. Mengadakan tindakan lain menurut hukum yang dapat dipertang-
gungjawabkan,
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BAB XI
PENGAWASAN
Pasal 18

Pengawasan pelaksanaan Peraturan Daerah ini dilakukan oleh Instan-
si yang berwenang sesuai peraturan perundang-undangan yang ber-
laku.

BAB XII
PENUTUP
Pasal 19

Hal-hal vang beium diatur dalam Peraturan Daerah ini sepanjang
mengenai teknis pelaksanaannya akan diatur lebih lanjut oleh Kepala

Daerah.

Pasal 20

(1) Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini maka Peraturan Dae-

rah Kotamadya Daerah Tingkat I1 Yogyakarta Nomor 11 Tahun
1983 tidak beriaku lagi.

2) Peraturan Daerah ini mulai beriaku pada tanggal diundangkan.
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Agar sctiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Dae-

rah Kotarnadya Daeran Tingkat 11 Yogyakarta.

" Ditetapkan di:  Yogyakarta
Pada tanggal : 14 Desember 1994

DEWAN PERWAKILAN RAXYAT DAERAH WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH

KOTAMADYA DAERAH TINGKAT It TINGKAT Il YOGYAKARTA
YOGYAKARTA
Kema,

H.WARSTTO XARTONO R.WIDAGDO

Waki] Ketua |

Disahkan oleh Gubernur Kepala
Daerah Istimewa Yogyakarta
Dengan Surat Kej stusan
Momor : 155/KPTS/1995
Tanggal : 6Juni 1995

Diundangkan dalam Lembaran Daerah
Kotamadya Daerah Tingkat II Yogyakarta
Nomor : 2SeriB

Tanggal : 22 Juni 1995

SEXRETARIS WILAYAH / DAERAH
KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II YOGYAKARTA

DRS. H. MUNAWIR
NIP. 490009988

s
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PENJELASAN
PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT I
YOGYAKARTA
NOMOR : 10 TAHUN 1994

TENTANG

PENGELOLAAN PERPARKIRAN DI WILAYAH KOTAMADYA
DAERAH TINGKAT 11 YOG YAKARTA

L UMUM

Sesuai dengan perkembangan keadaan Khususnya laju pertambahan kendaraan bajk
bermotor maupun tidak bermotor sudah tidak scbanding dengan sarana dan prasa-
rana lalu lintas yang tidak terscdia, hal ini meauntut adanya penertiban arus laluy
lintas sehingga dapat diwujudkan ketertiban, kelancaran dan Xenyamanan berlalu
lintas.

Pemerintah Kotamadya Daerah Tingkat I Yogyakarta dalam upaya memberikan
pelayanan kepada masyarakat selalu berusaha meningkatkan sarana dan prasarana
yang ada dengan membangun jalan-jalan yang basu atau memperbaiki jalan-jalan
yang telah ada sebelumnya.

Usaha tersebut sudah barang tentu membutuhkan pengerahan dana yang cukup
besar, oleh karena itu diperlukan partisipasi dari segenap warga masyarakat antara
lain berupa pembayaran retribusi parkir yang besarannya ditetapkan dengan Per-
atur-an Daerah. .

Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat Il Yogyakarta Nomor ! 1 Tahun 1983
tentang Pengelolaan Perparkiran dalam Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat I
Yogyakarta dirasa sudah tidak sesuai lagi oleh karena ity perlu dicabut dan digan-
i1

Selanjutnya untuk menjaga ketertiban dan kelancaran berlaly lintas perlu diatur
ketentuan parkir di badan jalan dan di luar badan jalan baik mengenai jenis, berat
kendaraan maupun waktu parkir schingga bagi kendaraan yang melanggar keten-
tuan tersebut dapat diambil tindakan penertiban,

1l. PASAL DEMI PASAL
Pasal | hurufas/de :  Cukupjelas

Huruf § t Termasuk pengertian parkir adalah setiap kendaraan
yang berhenti pada tempai-tempat tertentu baik yang
dinyatakan dengan rambu ataupun tidak sena tidak
sernata-mata untuk kepentingan menaikkan dan atau
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Pasal 2
Pasai 3

Pasal 4
Pasal 5

Huruf g

Hurufhs/dj ¢
ayat (1)
ayat (23

ayat (3) s/d {3):
ayat (1) :
ayat (2) :

ayat (3) :
ayat {(4) :

ayat (5) :

huruf a :
Huruf b

menurunkan orang dan atau barang. Sedang tenna-
suk dalam pengertian berhenii antara lain berhenti
uniuk sementara wakiu yang dimaksudkan untuk
kepeatingan menaikkan dan atau menurunkan orang
dan atau barang, alal pemberi isyarat lalu lintas me-
nunjukkan cahaya warna merah dan berhenti didepan
tempat penyeberangan (zebra Cross).
Fasilitas parkir pada badan jalan adalah fasilitas un-
tuk parkir kendaraan dengan menggunakan sebagian
badan jalan yang dijjinkan.
Fasilitas parkir diluar badan jalan adalah fasilitas par-
kir yang dibuat khusus berupa taman parkir dan atau
gedung parkir.
Cukup jelas.
Cukup jelas
Pemerintah Daerah menyelenggarakan semua kegial-
an parkir dalam Kotamadya Daerah Tingkat 1 Yo-
gyakarta demi ketertiban dan keseragaman kegiatan
perparkiran.
Cukup jelas.
Cukup jelas.
Agar lebih berdaya guna dan berhasil guna penye-
lenggaraan parkir dimaksud perlu menunjuk atav
membentuk suatu badan atau unit peiaksana.
Cukup jelas.
Kerjasama dengan pihak ketiga yang berbadan
hukum dilaksanakan sesuai dengan peraturan perun-
dang-undangan yang berlaku.
Cukup jelas.
Cukup jelas.
Cukup jelas.
Taman parkir adalah fasilitas parkir yang berupa
lapangan terbuka yang dikuasai oich Pemerintah Dac-
rah dan atau yang sedang dikuasai pihak ketiga dalam
suaty perikatan perjanjian serta dipergunakan untuk
parkir.
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Gedung Parkir adajuh fasihtas parkir yang berupa
ruangan tertutup/terbuka, beratap dan dikuasai olch
Pemerintzah Daerah dan ataw yang sedang dikuasai
pibak ketiga dalam suatu perikatan perjanjian serta
dipergunakan untuk parkir,

Huruf ¢ : Cukup jelas.
Pasal 6 ayat (1) : Cukup jelas.
ayat (2) : Meteran parkir adaiah alat penunjuk waktu lamanya i

parkir untuk setiap kendaraan yang menggunakan
fasilitas parkir. :

Psal 7s/d 9 . Cukup jelas. !
Pasal 10 Huruf a : Cukup jelas. !
Huruf b : enggantan kerugian berdasarkan hasil penaksiran
dan penelitian yang berwajib.
Huruf ¢ : Cukup jelas. V
Huruf d : Petugas Parkir dilarang memungut biaya tambahan
dengan dalih titipan helm.
Huruf e :  Setiap karcis parkir hanya dipergunakan untuk satu :
kali parkir dan selanjutnya harus dimusnahkan (di
sobek).
Pasal 11 : Cukup jelas.
Pasal 12ayat (1) : Cukup jelas. .
avat (2) . Pengenaan rewibusi secara langganan tidak termasuk
untuk parkir di taman parkir, gedung parkir dan per-
parkiran tidak tetap.
ayat (3) - Ketentuan taksasi berdasarkan hasil penelitian lapang-
an.
ayat (4) : Untuk keseragaman dan sebagai dasar pungutan

retribusi, karcis parkir dikcluarkan dan disahkan olch
Pemenntah Daerah serta memuat untuk jenis ken-
daraan, besaran retribusi dan dibeni tanda pengesah-
an (porporasi).
Pasal 13ayat (1) : - Yang dimaksud dengan bus besar adalah mobil bus
dengan jumlah tempat duduk 33 keatas.

- Yang dimaksud dengan bus sedang adalah mobil
bus dengan jumlah sekitar 22 sampai dec-
ngan 28 tempat duduk.
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ayat (2)

ayat (3) &/d (4):

Pasal i4

Pasai 15
Pasal 16
Pasal 17 s/d 20

- Yang dimaksud dengan bus kecil adalah mobil bus-
dengan jumlah sckitar 10 sampai dengan 16 tempat
duduk.

- Yang dimaksid dengan light truck adalah mobil
barang dengan jumlah berat yang diperbolehkan
antara 3500 kg sampai dengan 7.000 kg.

Ketentuan kelebihan jam parkir kurang dan | (satw)

jam diperhitungkan 1 (satu) jam.

Cukup jelas.

Jangka waktu penyetoran yang ditetapkan seusai per-

aturan perundang-undangan yang beriaku adalah |

(satu) kali 24 Jam.

40% (empat puluh perseratus) dan hasil pungutan
retribusi digunakan sebagai biaya pungut retribusi.
Cukup jelas.

Cukup jelas.

Cukup jelas.
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LEMBARAN DAERAH
TINGKAT I YOGYAKARTA

( Berita Resmi Daerah Tingkat I Yogyakarta )

Nomor : 31 Tahun 1995 Seri: D

© * KEPUTUSAN WALTKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT I

YOGYAKARTA
 NOMOR : 704/KD/1995
TENTANG -

PETUNJUK PELAKSANAAN PERATURAN DAERAH XOTAMADYA
. DAERAH TINGKAT I YOGYAKARTA NOMOR 10 TAHUN 1994
TENTANG PENGELOLAAN PERPARKIRAN DI WILAYAH
KOTAMADYA DAERAH TINGKAT I YOGYAKARTA

WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT I YOGYAKARTA

Menimbang : bahwa dengan (elah divndangkannya Peraturan Daerah
Kotamadya Daerah Tingkat 11 Yogyakarta Nomor 10 Tahun
1994 tentang Pengelolaan Perparkiran Di Wilayah Kotamadya
Daerah Tingkat 11 Yogyakarta dan untuk mempelancar
pelaksanaan kegiatan makaperhu ditetapkan petunjuk pelaksanaan

-
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Mengingat

yang diletapkan dengan Keputusan Walikotamadya Kepala
Dazrah Tingkat I Yogyakarta.

N

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Pemerintahan Di Daerah;

Undang-undaeg Nomor 16 Tahun 1950tentang Pembentukan
Daerah-dasrzh Xota Besar dalam Lingkungan PropinsiJawa
Timur, Jawa Teegzh, Jawa Barat dan Dalam Deerah Istumewa
Yogyakanta,

Undang-undang Nomor 12 Drt. Tahun 1957 tentang Peraruran
Umurn Retribusi Daerah jo. Instruksi Menteri Dalam Negeri
Nomor 11 Tztam 1965,

. Undang-undaze Nomor 13 Tahun 1980 tentang Jalan jo.

Peraturan Pemeriniah Nomor 26 Tahun 1935;

. Undang-andasg Nomor 14 Tahun 1992 tentang Laly Lintas

dan Angkutee Jalan Jis. Peraturan Pemerintah Nomor 43
Tahun 1993 weatang Prasarana dan Lalu Lintas Jalaa dan
Peraturan Pemerintah Nomar 44 Tahun 1993;

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahua 1990 tentang
Penyerahas Schegian Urusan Peinerintahan Dalam Bidang
Lalu Lintzs das Angkutan Jalan Kepada Daerah Tingkat 1
dan Dacrah Tingkat I,

() Kepotusa Menieri Dalam Negeri Nomor 43 Tahun 1980

%

gm%?@ﬁ:ﬁ%&g

Keputusan Mesteri Dalam Negeri Nomor 973-442 Tahun
1988 tentamg Sistem dan Prosedur Perpsjakan, Retri-
busi Daerab dan Pendapatan Dacrah lainaya serta Perw-
ngutaa Pajak Bumi dan Bangunaa di 99 g.ai
Kotamadya Dacrab Tingkat 11 jo. lastruksi Mesnlen
Dalam Negesi Nomor 10 Tahun 1988 teatang Pelaksanaan
Kepotosan Mesteri Dalam Negeri Nomor 573-442 Tahun
1988;

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM. 65 Tahun
1993 tentang Fasifitas Pendukung Kegiatan Lalv Lintas dan

Anguien Jataa
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Keputusan Menien Perbubungon Nomor KM. 66 Tahun
1993 ientang Fasilitas Parkir Untuk Ymum;

. Keputusan Mentent Perhubungan Nemor KM. 72 Tahun

1993 tentang Perlengkapan Kendaraan Bermotor;

. Keputusan »entenn Perhubungan Nomor 4 Tahun 1994

tentang Tata Cara Parkir Kendaraan Bermotor di Jalan;

. Instruksi Gubernur Kepala Daerah Isimewa Yogyakana

Nomor 7/INSTR/1993 tentang Pengaturan dan Penertiban
Lalu Lintas di Jalur H Kotamadya Daerah Tingkat I
Togyakarta;

. Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat [1 Yogyakarta

Nomor 2 Tahun 1988 tentang Penyidik Pegawai Negeni Sipil
di Lingkungan Pemerintah Kotamadya Daerah Tingkat i
Yogyakana:

. Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Yogyakana

Nomor 10 Tahun 1989 tentang Pembentukan Organisasi dan
Tata Kerja Dinas Pendapatan Daerah Kotamadya Daerah
Tingkat 0 Yogyakarta;

. Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat I Yogvakarta

Nomor 5 Tahun 1991 tentang Rencana Detail Tata Ruang
Kotamadya Daerah Tingkaf II Yogyakarta 1990 - 2010;

. Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat l Yogyakarta

nomor | Tahun 1992 tentang Yogyakana Berhati Nyaman:

. Peraturan Dacrah Kotamadya Daerah Tingkat Il Yogyakarta

Nomor 6 Tahun 1992 tentang Penyertaan Modal Pemerintah
Kotamadya Daerah Tingkat I Yogyakarta pada Pihak Ketiga:
Peraturan Daerah Kotamadya Dacrah Tingkat I Yogyakana
Nomor 9 Tahun 1994 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Dinas Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Kotamadya Daerah
Tingkat IT Yogyakarta; ‘

Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat 1l ,

Yogyakarta Nomor 1061/KD/1991 tentang Pengaturan
Sirkulasi Lalu Lintas dan Penctapan Pemasangan Rambu-
rambu, Marka Jalan serta Alat Pembent Isyasat Lalu Lintas
Di Wilayah Kotamadya Daerah ,::mr..:.: Yogyakarta.

[
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MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH
TINGKAT Il YOGYAKARTA TENTANG PETUNJUK
PELAKSANAAN PERATURAN DAERAH KOTAMADYA
DAERAH TINGKAT 11 YOGYAKARTA NOMOR 10 TA-
HUN 1994 TENTANG PENGELOLAAN PERPARKIRAN
DI WILAYAH XOTAMADYA DAERAH TINGKAT I
YOGYAKARTA.

Menetapkan

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan:

a Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kotarnadya Daerzh
Tingkat I Yogyakarta.

b, Kepala Daerahialah Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat
o Yogyakarta.

c. Dinas Pendapatan Daerah yang selanjutgya disingkat
Dipenda adalah Dinas Pendapatan Daerah Kolamadya
Daerah Tingtat II Yogyakarta,

d. Dinas Lals Listas das Angkuian Jalan yang selanjutnya
disingkat DL1AJ adajah Dinas Lals Lintas dan Angkutan
Jalan Kotamadya Daerzh Tingkat 11 Yogyakarta.

Parkir adalah keadazn tidak bergerak suatu kendaraan yang
tidak bessifat sementara,

BABII
PENGELOLAAN PERPARKIRAN
Pesal 2
(1) Pengelola perparkiran dilaksanakan oleh:
a  Dipenda mstuk pemungutan retribusi parkir,

Vg™

J—

Sen D
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b. DLLAJ untuk perencanaan penunjukan lokasi,
pembangunan, pengembangan, pengelnlaan,
pemetiharaan fisik tempat parkir dan jembatan
penyeberangan sena pengendalian ketentiban,

(2) Dalam melaksanakan tugas tersebut ayat (1) Pasal ini
Dipenda dan DLLAJ agar melakukan koordinasi secara
terpadu.

Pasal 3

Dipenda dalam mengelola perparkiran dapat menggunakan atay
meman{aatkan petugas parkir dan atay dapat bekerjasama dengan
pihak ketiga yang berbadan hukum.

BAB III
LOKASI FASILITAS PARKIR
Pasal 4
Lokasi fasilitas parkir di wilayah Kotamadya Daerah Tingkat 11
Yogyakarta ditetapkan sebagaimana tersebut dalam Lampiran I

Keputusan ini kecuali tempat-tempat yang dilarang berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

BAB IV
PENERTIBAN KENDARAAN

Pasal 5

Bagi kendaraan yang melakukan pelanggaran terhadap peraturan
- perundang-undangan yang berlaku dapat diambil tindakan
' penertiban dengan memindahkan kendaraan ke suatu tempat
yang ditetapkan oleh Kepala Daerah dengan mobil derek.

Pasal 6

Pemilik dan atan penganudi hendaraan vang melakukan
pelanggaran sebagaimana terschut Pasal 5 Keputusan ini wajib
mengamint kendaraan tersebut di DLLAJ dengan ketentvan:

(RS-
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2. Mengisi formulir Surat Pernyataan pengambilan kendaraan
yang telah disediakan DLLAJ dengan membawa:

— Surat Tanda Nomor Kendzraan;
~ Surat ljin Mengemudi;
— Surat Uji Kendaraan bagi kendaraan umum,

b. Zﬁsgwm: biaya scsuai peraturan perundang-undangan vang
berlaku.

Pasal 7

; o ‘ Bentuk dan Tata Naskah formulir surat pernyatzan pengambil-
; an ditetapkan sebagaimana tersebut dalam Lampiran II Kepu-
' tusan ini.

BABY
BENTUK KARCIS PARKIR
Pasal 8
(1) Bentuk karcis Parkir ditentukan :
. w,.v Untuk Badan Jalan:
L. Ukuran : 16 x 6 cm terdiri dari 3 (tiga) bagian;
: : ~ Safu bagjan untuk pemarkir.
) o ~ Satu bagian untuk petupas
- Satu bagian untuk bonggol.
2. Memuat:
+a) Kop : Pemerintah Dacrah,
b) Lambang Dacrah.
€) Dasar pengaturan retribusi parkir yaitu Peraturan
. Dacrah Nomor 10 Tahun 1994,
d) Besarnya tarif Retribusi,
¢} Seri.
) Nomor Urut.

2) Berwama,
h) Dan lain-lais yang dianggap periu.

b. Untuk di Taman Parkir/Gedung Parkir -

Prasesn

A e DR Chat 2

7
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. Ukuran: 20 x 8.5 ¢m terdiri dari 2 {dua) bagtan :

- Satu bagian untuk Pemarkir.
- Saw bagian untuk Petugas,

2. Memuat:

a) Kop: Pemerintah Dacrah,
b) Lambang Dacrah.
¢) Dasarpengatran retsibusi parkir yaitu Peraturan
Daerah Nomor 10 Tahun 1994,
d) Besarnya tarif Retribusi untuk 2 jam pertama.
e) Sen.
f) Nomor Urut.
g} Berwama.
h) Jam Parkir (jam keluar dan jam masuk).
1) Dan lain-iain yang dianggap periu.
(2) Pelaksanaan pengadaan karcis dimaksud ayat (1) Pasal ini
diserahkan kepada Dipenda sesuai dengan kebutuhan.
(3) Karcis sebagaimana tersebut ayat (2) Pasal ini dinyatakan
sah apabila sudah diperporasi oleh Dipenda.

BAB VI
PENUTUP

Pasal 9
Keputusan ini mulai berfaku pada tanggal ditetapkan dengan

ketentuan akan diubah dan dibetulkan sebagaimana mestinya
apabila terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini.

Ditetapkandi  : Yogyakarta
Pada Tanggal : 1 September 1995

WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH
TINGKAT 11 YOGYAKARTA

R. WIDAGDO
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Keputusan ini disampaikan Kepada Yth:

lchL.)lJ--—'

Gubernur Kepala Dacrah Istimewa Yogyakana.
Kepala Dinas LLAJ Propiasi DIY.

Ketua DPRD Kotamadya Dati 1 Yogyakara
Tutd/Asisten/Ketua/Kepala pada Badas/Kantor/Dinas/Bagian di Lingkungan
Pemerintah Kotamadya Daerad Tingkat U Yogyakarta,

Seri D Nomor 31

LAMPIRAN |

NOMOR
TANGGAL

Lembaran Daerah Kotamadya Dau i Yogyakanta Tahun 1995

KEPUTUSAN WALIKOTAMADYA
KEPALA DAERAH TINGKAT i
YOGYAKARTA

TOVKDI1995

I September 1995

LOKASI FASILITAS PARKIR DI WILAYAH KOTAMADYA

DAERAH TINGRAT il YOGYAKARTA

{
NO. |

FASILITAS PARXKIR

LOKASVRUAS JALAN

Badan Jalan

L Jin Mageiang

2. Iln. Poncowinatan

3. JIn. Asem Gede

4. Hn. Pakuningratan

5. Jin. Kranggan

6. Jin. AM. Sangaii

% Jin. P. Dipenegoso

3. JIn. P. Mangkubumi
9. Jln. Tentara Pelajar
18- Jin Xyai Mojo
1. Jin. Tentara Rakyat Mataram
12. Jin. Urip Sumoharjo
13. Jin. Jenderai Sud;rman
14, Jin. Laksda Adisucipto
15. Jin. Gejavan

16:-3in. Dr.-Wahidin -

1. Jin. Argo Lobang
1-~¥inc € Simanjuntak-
19. Jin. Sabinin
20. Jin. Faridan M. Noto
21, Jin. Amat Jacuhi
2. Jin. Juwadi
23. Jin. Gondosuli
24, Jln. Senopati
25. JIn. Ngasem
26. Jin. KEA. Dahlan

27, Jin.
18. ::
29. M.
30. Jin.

Wahid Hasyim
Bugisan

RE. Manadinata
Patangpuluhan
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NO. FASILITAS PARKIR

LOKASURUAS JALAN

NO. FASILITAS PARKIR LOKASVRUAS JALAN

31
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S3LIELLIR

JIn. Letjend. S. Parman
Jin. Bantu!

. Jin. Majend. Sutoyo
. Jin. Sugeng Jeroni

Jin. Bayangkara

. i Gandekan

Jin. Pasas Kembang
Jn. Sosrowijayan

. Jla. Pajeksan

. Beskalan

. Jin. MT. Haryono

Alun-alun Utara

. Jin. Trkora

Jin. ibu Ruswo

. Jn. Wijilan

Jin. KS. Tubun

Jin. Reksobayan

Jin. Kemetiran Kidul
Jin. Jend. Suprapto
Jin. Malicboiu

. Jin. Taman Garuda

Ha. Perwakiian
jin. Mataram
Jin. Juminahan

. Jin. Jagalan
. Jin. Suryaimajan
. Jin. Gajah Mada

Jin. Jend. Ahmad Yani
Jin. Ketandan

Jin. Sriwedani

Jin. Kusumancgara
Jn. Sultan Agung

. JIn. Bagjen Katamso

Jin. Parangtritis

- JIn. Sisingamangaraja

Jin. Prawirotaman
Jin. Glagahsan
Jin. Mondorakan
Jin. Karanglo

Jin. Kemasan

71. Jin Pennus Kemerdekaan
72. Jln. Ngcksigondo

73. Nn. Giwangan

74, Jin. Taman Siswo

75 Jin. Kapas

76. Nn. Suloaands

77. Jin. Cendana

78. Jin. Gavam

79. Jia Tunjung Baru

1L Taman Parkir 1. Utara Hotei Garuda
2. Selatan Pasar Beringharjo

+ Area| parar iav«&l.

WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH
TINGKAT I YOGYAKARTA

R. WIDAGDO
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Seri D Nomor 31 Lembaran Daerah Kiamadya Dati It Yogyakana Tahun 1993

LAMPIRAN Il : KEPUTUSAN WALIKOTAMADYA
KEPALA DAERAH TINGKAT ]

YOGYAKARTA
NOMOR : T06KD/1995
TANGGAL | Sepiember 1995

CONTOH BLANGKO SURAT PERNYATAAN PENGAMBILAN KENDARAAN

SURAT PERNYATAAN PENGAMBILAN KENDARAAN

NOMOR :
Padahar oo -... langgzl e X YN
bertanda tangan di bawah ini pemilik atay pengemudi wgauﬂm: :
Nama v
Alamal
Pekerjaan

Nomor kendaraan ;
Norior Surat ljin Mengemudi
Nomor Surat Uji Kendaraan

bagi kendaraan umum

=

Pengelolaan Perparkiran di Wilayah Kotastadya Daerah Tingkat I Yogyakarta, dan dj lakukan
tindzkan penertiban permindahan kendaraan dengan mobil derek pada tanggal .
dan:

1. Membayar biaya derek sebesar R e

2. Membayar biaya SebesarRp. o —
3. Akan selaly memenuhi peraturan perundang-undangan yang beriaku.
Yogyakarta,
Mengatahui
Petogas,
NIP. ( )

WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH
TINGKAT Il YOGYAKARTA

R WIDAGDO




126

PERIHTTUNGAN DAYA TAMPUNG FASILITAS PARKIR

Areal Parkir Denaa Bank Indonesia

1.1. Model 1

a)

Sudut 30

d 2,
- — =406m
: C Al
Sin o st 30

(S}

a=

b= lcosa-acos™ o = (5xcos30")- (4.6 xcos30")~ 0.8801 m.
h= (I +acosayxsina = (5 + (4,6 x cos 30")) x sin 30" - 4,492 m,

L - 10,8801

Daya tampung = = 12,852 =~ 12 kendaraan.
4,6
~ ()
Sudut 45'
d 253
a= ————" <« = 32527m
sin o sin 45"

b= lcoso-acos” o = (5xcosd5")- (3,2527 cos S45") - 1,9092 m.

h= (I +acosa).sina = (5 +3,2527 cos 45") sin45"=51619 m.

L —1,9092
Daya tampung = = 17,859 = 17 kendaraan.
3,2527
Sudut 60"
d 23
a= —— 7 —— . =2655m
sin o sin 60"

b=Tlcosa-acos o = (5 ¢cos60")-(2655 cos 60" 183 m
) , ) ,




h= (I +tacosw). sinw = (5 + 2,655

L - 1.836
Daya tampung =
2.655
d) Sudut 90"

d 2.3
a= E —— =23 m

: 0

sin . sin 90"

Y

b= lecosa-acos = (S

cos 90y - (0.3 cos

Ccos 607y sin 607 S 4801 m.
60 - 1,836
=21.907
2.65

N

= 21 kendaraan,

Y

90"y 0

. . - } . 8] ~
h= (1l +acosa) sina = (5 +23 cos 00"y sin 90" = S m

L -0 60 -

0

Daya tampung = =

|8
s
19
e

a) Sudut 30"

a,b dan h sama dengan model 1.

= 26087 =26 kendaraan,

Daya tampung =
4,6

\ < )
b) Sudut45’
a,b dan h sama dengan model 1.

2(60 — 1,9092)

Dava tampung =
3,2527

2(L-0,8801) 2(60-0,8801)

=25.704.
4.6

+ 25 kendaraan

357185 = 35 kendaraan.



¢) Sudut 60"
a,b dan h sama den_an model 1.

2(60 - 1,836)

128

Daya tampung = =43 815 =~ 43 kendaraan.
2,655
N 0
d) Sudut 90
1,b dan h sama dengan model 1.
21, 2.60
Daya tampung 52174 < 52 Kendaraan,
23 23
1.3. Model 3.
=i}
Menggunakan sudut 435
d 2.3
a= . = 32527 m
. _ O .40
sin 43 sin 43
b= 3cosu S.c0s43 " =35355m.

W= Ssina +h = Ssind3" 1 51619 = 8,697 m.

Daya tampung = =

1.4. Model 4
Besar sudut kemiringan parkir = 43"
W sama dengan model 3 vaitu = 8,697 m

Daya tampung = 0,815 (L. - 1.9092)

x 34 kendaraan.

=0,815(60-1,9092) = 47344 ~ 47 kendaraan.




b

- Parkir sepeda motor
- . U
Posisi kendaraan parkir bersudut 90
L 60

Daya tampung = = = 80 kendaraan.
0.75 0.75

. Parkir Bis dan Truk

a) Sudut 60"

d 3.4
P — — T 3926m
. . 0
SIn o st 60

) 2

3,926 cos 60" 32685 m.

’

b= lcosa-acos o = (12,5 cos 60

I 60

Daya tampung - = 15,283 = 15 kendaraan.
3,926 3,926

b) Sudut 90"

a=34m danb =0
60

Daya tampung = ——— = 17,647 = 17 kendaraan.
3.4

AREAL PARKIR ALUN-ALUN UTARA
2.1. Model 1
a) Sudut 30"
a, b dan h saina dengan model 1 pada bank Indonesia
a=460m:; b=08801lm ; h=4492m
l.—-0,8801 120 - 0,8801

Dava tampung - 25,896
4.6 4.6

= 235 kendaraan.
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Sudut 45"
d

2.3

a =

. L. D
SN ¢ sin 45

b=1,9092 m

= 32527 m

h 5.1619m
Lo~ 19092 (20 1.9092
Daya tampung 30,3035
32527 32527
= 36 Kendaraan
b) Sudut 60"
a=20655m; b=1836; h=54801
.- 1.830 120 1,830
Daya tampung = +4.506
2,655 2.655
~ 44 kendaraan
¢) Sudut 90"
a—-23, b=-0; h->5
L0 120
Daya tampung = = = 52174 = 52 kendaraan.
23 2.3

2.2. Model 2
a) Sudut 30"

a=46m: b=028801lm

2(L - 0.8801)

ch=4492m

20120 --0,8801)

Daya tampung
4.6

)

5179

= 5t kendaraan.
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by Sudut 45"
a=32527m; b=19092m;: h=51619m
2(120 - 1,9092)

Daya tampung = = 72,6109 = 72 kendaraan.
3.2527

¢) Sudut 60"
a=20655m; b~ 1.836m; h=54801 m
2(120 ~ 1.836)

Daya tampung  ~ 89,0124 = 89 kendaraan
2,65

wn

d) Sudut 90"
a=23m: b=0: h=35m

2L -0 2120
Daya tampung = = - 104,348 =~ 104 kendaraan.

(@S]

-2
“

(%)

2.3. Model 3
Besar sudut kemiringan parkir -~ 45"
a=32327m: b= 3cosa = 35.cos45":=35355m W = 8,697 m
2(120 - 3,5355;

Daya tampung = = 71.61 =71 kendaraan
3.,2527

2.4 Model 4
Besar sudut kemiringan parkir = 45"
W=8697:b=19092m
Daya tampung = 0.815 (120 — 1,9092)

= 96,244 = 96 kendaraan.



3.

2.5 Parkir sepeda motor

Dava tampung
0,75

2.6. Parkir Bis dan truk
a=39260m: b= 3520685m

L 120

Daya tampung
v 3.9260

160 kendaraan.

30,565 = 30 kendaraan.

AREAL PARKIR TAMAN PARKIR NGABEAN

3.1 Model 1

a) Sudut 30"

a=46m; b=0880lm ; h=4492m

[~ 0,8801

[75-0,8801

Daya tampung =
‘1,6
b) Sudut 45’
b=19092 m:

a=32527m;

L—1,9092

37832
4.6

x 37 kendaraan.

h=510619m

175 - 1,9092

Daya tampung
3.2527

¢) Sudut 60"

,.
i
12
(@)
n
n

m; b= 1.836m;

[ --1.8360

= 53 kendaraan.

f= 54801 m

Daya tampung -
2,655

5

= 03 kendaraan.



d) Sudut 90"

a-23m; b=0: h-35m

133

6,087

Daya tampung

3.2, Model 2
a) Sudut 30"

a=40m:; b=0%0lm :

= 76 kendaraan.

ch=4492m

20175 - 0.8801)

2L 08801
Daya tampung 75.704
4.6 4.6
= 75 kendaraan.
by Sudut 43"
a=32527m: b=19092m: h=51619m
2(1 - 1.9092) 20175 - 1.9092)
Daya tampung = - - 106,429
3,2527 3,2527
x 106 kendaraan,
¢) Sudut 60"
a=20655m; b~ 1836m: h—548)I m
21 1.836) 20175 1.836)
Daya tampung [30.44
2.655 2.655

{30 kendaraan.

~
<




d) Sudut 90"

a=25m; b=0: h=5m

Daya tampung - : 152174 = 152 kendaraan.

3.3 Model 3
Besar sudut kemiringan parkir = 45"
a=32527m :b=35355m :W=28.697m
2(L—3,5355) 20175 - 3.,535%)

Daya tampung =~ - 105,429
3,2527 3,2527

>

(5]
(v 1)

= 105 kendaraan
3.4 Model 4
Besar sudut kemiringan = 45 "
b=1.9092m,W=8§,697 m
Dayaampung = 0,815 (L~ 1,9092)= 0815 (175 - 1.9092)
= 141,069 ~ 141 kendaraan.

3.5, Parkir sepeda motor

I 175
Daya tampung = = = 233,33 = 233 kendaraan.
0,75 0,75
3.6. Parkir kendaraan Bis dan Truk
a) Sudut 60 "
a=39260m; b=52685m
I. 175
Daya tampung - 44,575 = 44 kendaraan,

v 3,9260

134



b) Sudut 90 "

a=34m; b=0

Daya tampuny =

~J
i

o

PR
o
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= 31,4706 = 51 kendaraan.

4. AREFAL PARKIR MUSEUM DIPONEGORO

4.1, Model 1

a)

b)

c)

Sudut 30"

a-46m; b-08801m ; h-4492m

Daya tampung =

Sudut 45"

L —0,8801

50 - 0,8801

4.6

a=32527m; b=19092m:

Daya tampung =

Sudut 60"

a=2655m: b~

Daya tampung

Sudut 90

a=23m,; b=0;

Daya tampung

1,836 m ;

L~ 1,9092

10,678
4.6
x 10 kendaraan.

h=351619m

50 - 1,9092

3,2527

[.—1,8360

= — 14,785

32527

x> 14 kendaraan.

h=54801 m

50 -1,8360

18,1409

2 655 2655
> 18 kendaraan,
h=5m.
-0 50
= — 21,739 =21 kendaraan.
23 2.3




{36

4.2. Model 2

a) Sudut 30"
a-40m; b-08800m ; h-4492m
2(1.-0.8801) 2(50 - 0.8801)

Daya tampung = ——— = —
4.6 4.6

[
[
N
o™
e

= 21 kendaraan,
b) Sudut 43"
a=32527m: b=19092m; h=351619m
2L~ 1,9092) 2050 - 1,9092)

Daya tampung : — 29,57
2527 3.2527

(99)

= 29 kendaraan.
¢) Sudut 60"

a=2655m; b=1836m: h=54801m
2(L - 1.836) 2(50 - 1.836)
Daya tampung = = = 36,28
' 2,655 2,655

+ 36 kendaraan.
d) Sudut 90"

a=23m; bt~0; h=35m.

Dava tampung — - 43478

o

= 43 kendaraan.




4.3. Model 3
. . U
Besar sudut kemiringan parkir = 45'

a—23,2527m :b=35355m; W=8697m

Daya tampung = 28,57

+ 28 Kkendaraan
4.4 Model 4
b=1.9092m;W=28§,697m
Daya tampung = 0,815 (1. - 1,9092)
= 0,815 (50 - 1,9092) = 39194 = 39 kendaraan.
4.5. Model Parkir sepeda motor
L 50

Daya tampung = = = 06,67 = 66 kendaraan,
0,75 0,75

4.6. Parkir kendaraan Bis dan Truk
a) Sudut 60"

a=3926 ; b=5268m

L 30
Daya tampung = = = 12,736 ~ 12 kendaraan,
o 3,926
b) Sudut 90"
a=34m;, b=0.
1. 50

Daya tampung = s = 14,706 = 14 kendaraan.
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